BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan bahasa untuk
berinteraksidan berkomunikasdengan orang lain, baik untuk menyampaikan
informasi maupun mendapatkan informasintuk dapat menyampaikan maksud
dan tujuannya, manusia dapat menggunakan bahasa lisan dan bahas#&adesan.
hakikatnya fungsi dari bahasa lisan dan bahasa tulisan adalzmai alat
komunikasi. Pembeda keduanya adalah dari segi penyamp&ahasa lisan
disampaikan melalui tuturan yang berupa ujaran atau bunyi, sedangkan bahasa
tulisan disampaikan dengan melambangkan bunyi ujaran ke dalam bentuk tulisan.
Proses pemakaian lambang tulis untuk menyampaikan maksud disebut dengan
kegiatan menulisSementargroses menyampaikan maksud dengan bahasa lisan
disebut dengan berbicara.

Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 bertujuan
untuk mengasah kemampuampat aspek berbahasa yakni menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Melalui eterampilan menulis, siswa dapat
mengekspresikan pikiran, ide, serta gagasan kepada orang lain. Keterampilan
menulis merupakan pengungkapan ide, gagasan, pikiran atau perasaan secara
tertulis. Untuk menulis, ide atau gagasan bisa timbul dengan membaca dan

melakukan pengamatan secara langsung atau tidak langsung terhadap suatu pokok



permasalahan atau suatu peristiwa. Hal ini akan menimbulkan suatu pemikiran
baru untuk ditulis. Kemmampuanmenulis secara langsung dapat dimiliki oleh
siswa, tetapi harus melallatihan dan praktik yang teratur.

Berdasarkan lampiran Permendikbud nomor 24 tahun 20&6tulb
kemampuammenulis yang diajarkan kepada siswa adalah metakis deskpsi,
cerita fantasi, prosedur, laporan hasil observasi, dan cerita rékglam hal ini
penulis memilih teks deskripsi karena teks deskripsi merupakan alat bantu yang
efektif untuk lebih menghidupkan pokok pembicaradelam suatu konteks
tertulis maupun tidak tertulisPentingnya kmampuanmenulis di sekolah
menuntut siswa untuk dapat membse@lbuah tulisan, salah satu jenis tulisan yaitu
teks deskripsi. Tulisan deskripsi merupakan tulisan yangkaien dengan
pengalaman pantaira, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman
dan perasaan. Tulisan deskripsi ini memberikan suatu ayamtkientang suatu
peristiwa atau kejadian.

Kemampuanmenulis teks deskripsi tercantum dalam Kompetensi Inti mata
pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2€di8i Revisi2016 Kompetensi
Dasar (KD) yang ingin dicapgada KD 3.2 dan 4.adalah agasiswa mampu
membuat teks deskripsiberdasarkan objek yang dipililenganmemerhatikan
struktur dan kebahasaan

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru bahasa dan sastra
Indonesia di SMP Negeri 283 Jakarta Timur dapat dikatakan bahwa pembelajaran
menulis khususnya menulis teks deskripsi belum sepenuhnya sesugande

harapan.Sebagian besaiswayang kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan,



dan pikiran ke dalam tulisan deskripsTerdapat beberapa kendala yang dialami
siswadalam proses pembelajaraKendala yang dihadapi antara lain kurangnya
pengetahuarsiswa terhadapteks deskripsi, kurangnya pengembangan metode,
teknik, dan media pembelajarayang digunakan oleh guru saat mengajar.
Pengembangametode pembelajaran sangat dibutuhkan agar siswa mudah
memahami dan mudah mengembangkan ide, pikiran, dan gagasan dalam menulis
teks deskripsi.

Permasalahan lain yang terlihat adalah masih kurangnya kemampuan menulis
teks deskripspadasiswa Hal ini tedihat dari has belajar yang belum memenuhi
kriteria  kelulusan minimum (KKM). Kurangnya partisipasisiswa dalam
mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran metelis deskriptifjuga
menjadi kendald.Hal ini mengakibatkarsiswa cepat bosan dan pasifalam
pembelajaran menulis khususnya menulis teks deskriptif.

Untuk mengasalkemampuan menulis khususnya menulis teks deskripsi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 283 Jakarta Timur perlu menggunakan metode
pembelajaran yang menarik agar mampu menggugah minat dan kreatsuwtas
Salah satu cara metode yang digunakan bisa dengan metode menayangkan gambar
atau dimodifikasi dengan videsesuai dngan tema yang sedang dipelajahu
siswa diminta menuliskan pertanyaan pada kertas yang dibagikan oleh guru,
kemudian pertanyaan itu dikumpulkan dan dibagikan secara acak pada siswa,

siswa diminta menjawab pertanyaan yang ia dapatkan lalu teman yang la

! Wawancara dengan Heni Azizah, S.Pd, bulan Januari 2017 di SMPN 283 Jakarta.
2 .
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menambahkan, begitu selanjutnya, agar memudahkan siswa dalam berpikir kritis
dan mengembangkan ide atau gagasannya.

Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran menulis
khususnya menulis teks deskrigdietode ini dapat merangsang gageatau ide
ide agar berkembang menjadi teks deskripsi yang Ba&iita dapat melatih siswa

berpikir logis.

1.2Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan timbul berbagai masalah
antara lain :

1. Bagaimampembelajaran bahasadonesia pada kurikulum 2023

2. Mengapa siswa keladl kesulitan dalam menulis teks deskripsi ?

3. Apa saja kendala yang dialami siswa dalam menulis teks deskripsi ?

4. Bagaimangpengaruhkemampuan menulis teks deskriggwakelas VIi
SMP Negeri 283 Jakarta Timur ?

5. Adakah pengaruh metogecture and picturedan Everyoneis a teacher

here (ETH)erhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII ?

1.3Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, peiegiitini membatasi pada
pengaruh metodpicture and picture damveryonds a teacher (ETHjerhadap
kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa keleBSMP Negeri 283 Jakarta

Timur.



1.4Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi masaah,pembatasan masalah,
maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

Adakah pengarumetode picture and picture daveryones a teacher here
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Negeri

283 Jakarta?

1.5Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1. Peneliti

Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti untuk menambah wawasan
iimu pengetahuan tentang kemampuan menulis teks deskripsi, dapat
mengembangkn metode yang efektif dalam pdap@an menulis teks deskripsi
melalui metodepicture and picture dareveryoneis a teacher hereSelain itu,
diharapkan dapat memberikan motivasi bagi peneliti untuk membuat karya ilmiah
yang lebih baik di masa yang akan datang.

2. Guru

Hasil penelitian in diharapkan dapat berguna bagi guru sebagai bahan
masukan dalam pembelajaran teks deskripsi, dan sebagai alternatif metode
pembelajaran yang dapat diterapkan dalm proses belajar mengajar di sekolah.

3. Siswa



Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi bagi
siswa untuk menulis teks deskripsi, dan sebagai bahan latihan meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi melatnetode picture and picture dan
everyonas a teacher here.

4. Peneliti Lain

Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai dasar
acuan untuk melakukan penelitian selanjunya dengan objek penelitian yang

berbeda.
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DESKRIPSI TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1Deskripsi Teoretis
Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pengaratode picture and

picture daneveryones a teacher heréerhadap kemampuan menulis siswa kelas
VII SMP Negeri 283 Jakarta Timur. Teori yang digunakan sebagai pedoman oleh
penulis terbatas pada teori tentang menukks deskripsidan metode
pembelajaramicture and picture daeveryonds a teacher hereTeoi lain yang
digunakan adalah teori tentang evaluasi pembelajaran yang berguna untuk
mengevaluasi hasil menulieks deskripsisiswa. Berikut ini adalah teetgori
yang digunakan peneliti.
2.1.1 Hakikat Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

Kemampuan adalah suatu daya cipta agar sesorang bisa menghasilkan
sesuatu. Sesorang memiliki kemapuan yang berbeda dengan cara dan
kekhasannya masifngasing.Seseorang yang memiliki kemampuan tertentu harus
terus menerus mengasah kemampuannya.

Menurut Munandar, kemampuaadalah daya untuk melakukan sua
tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan

bahwa suatu tindakan dapat dilakukan sekaralegli, kemampuan adalah faktor

% Utami Munandar, Mengembangkat Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah
(Jakarta:Gramedia, 1999), him. 17.



bawaan dari diri seseorang yang dilatih yamenunjukkan adanya suatu tindakan
yang dapat dilakukan sekarang.

Kemampuan dalam berbahasa terdiri dari empat kemampuan, yakni
kemampuan berbicara, kemampuan menulis, kemampuan menyimak, dan
kemampuan membaca. Keempat kemampuan ini saling berkaitaa aatu sama
lainnya.Kemampuan menulis memiliki peranan yang sangat penting, kemampuan
menulis digunakan manusia untuk menuangkan maksud dan pikirannya.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kaga pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu
penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.

Ada beberapa pengertian mengenai menulis, ssilmya menurutarigan
bahwamenulis ialah menurunkan atau melukiskan lamblangbang grafis yang
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseseangga orang lain
dapat membaca lambatgmbang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa
dan grafistu.*

Sesuai dengan pernyataan tersebut, bahwa menulis ialah melukiskan
lambanglambang grafis dan menghasilkan suatu bahasa yang dapat dibaca dan
dipahami.Selain ituSabarti Akhadiah menyatakan bahwa

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi yangnggunakan

bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas

rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti

ejaan dan tanda baca. Menulis juga merupakan proses penyampaian
gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepadaapandengan simbol

“Dalman Keterampilan Menulis( JakartaRajawali Pers2014), him. 3-4.



simbol atau lambang bahagang dapat dilihat dan disepakagrsama
oleh penulis dan pembata.

Berarti menulis merupakan aktivitas komunikasi. Komunikasi tersebut
dilakukan melalui bahasa tulis. Bahasa tulis tersebut digunakan untuk
penyampaian gagasan atau pesan kepada komuidk&n itu, Ahadiah juga
berpendapat bahwa

Menulis berarti menyampean pikiran, perasaan, atau pertimbangan

melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa

kalimat, paragraf, dan wacana. Makin teratur bahasa yang digunakan,
irpuaédn mudah orang menangkap pikiran yatgglurkan melalui bahasa

Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa dalam menulis dibutuhkan
keteraturan dalam merangkai kata, frasa, kalimat, paragraf dan wacana. Semakin
teratur bahasa yang digunakan, maka makin mudah pesan yang ingin
disampaikan.Pengertian laintentang menulis juga dikemukakanelol Nuning
yang menyatakan bahwaenulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam
tulisan. Menulis juga bisa diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan.

Sesuai dengan pernyatagersebtibahwa,menulis merupkan kegiatan yang
ekspresif, penulis harugrampil dalam memanfaatkan kkata serta struktur
bahasa agar pembagegngerti apa maksud dan tujuan penulis. Menurut Morsey
dalam Tarigaimengatakan bahwa

Menulis dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan memengaruhi;

dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh
orangorang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya

® Akhadiah,Materi Pokok Menulis 1(Jakarta: Karunika, 1986), him. 1.3.

®Ibid., him. 1 .4

" Naning PranotoCreative Writing: 72 Jurus Seni Mengarar(dakarta: PT. Primamedia
Pustaka,2004), him. 9.



10

dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiramganisasi,
pemakaian katéiata, dan struktur kalimét.

Artinya, menulis bermanfaat untuk melaporkan atau memberitahukan maksud
dan tujuan seseorang dengan jelas, dan kejelasannya bergantung pada pemakaian
kata dan struktur kalimat yang dipakai.

Menurut Starno, menulis merupakan aktivitas yang tidak berdiri sendiri.
Kegiatan ini berkaitan dengan Hadl lain, seperti penguasaan materi, pemahaman
materi, pemanfaatan sumber referensi, penguasaan bgbasdjasaan diri
berlatih, dan penggunaan media yangtesertapemilihan segmen pembacahya.
Berarti menulis adalah kegiatan yang berhubungan dengamhklin. Penulis
harus menguasai materi yang digunakan, penulis juga harus memanfaatkan
sumber referensi, lalu penulis juga harus memiliki penguasaan bgdragdaik
agar maksud dalam tulisannya tersampaikan kepada pembaca dengan baik,
penulis juga harus serirgering berlatih, dan penulis harus cerdas memanfaatkan
media dalam pemilihan tulisannya.

Menulis juga merupakan suatu aspek keterampilan dalam Haesdoa
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sifatnya
produktif. Penulis menyampaikan informasi, pikiran, perasaan kepada orang lain
(pembaca). Penulis fungsinya sebagai komunikator dan pembaca sebagai
komunikan. Proses menulis sebagai proses perubahan bentuk pikiran atau

perasaan menjadi bentuk tulisan, dan mereka yang tidak bisa mengubah bentuk

8 Tarigan Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbah4Bandung: Angkas&008),
him. 4.
® Sutarno, Menulis yang Efektif, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), him. 1.
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pikiran atau perasaan menjadi bentuk tulisan, beraereka tidak mampu
menulis.

Menulis bukan hanya sekedar menggambar huruf, atau menyalin,
menulis sebagai aspek keterampilan berbahasa adalah keterampilan
mengemukakan pikiran, keterampilan menyampaikan perasaan melalui bahasa
tulis. Kemampuan menulisierupakan kemampuan yang memiliki jasa yang amat
besar bagi manusialal ini sesuai dengan pernyataan Nurhadi yang menyatakan
bahwa kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan
dalam setiap segi kehidupan manusia karena hampir sbantak pekerjaan
membutuhkan kemampuan mendfiSecara tidak langsung kemampuan menulis
sangat dibutuhkan dalam kegiatan sehari. Siapa saja harus mempunyai
kemampuan menulis sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kemampuan menulis merupakan rangkaian yetdn dari mengolah
gagasan sampai menyusun kalimat, berbagai pengalaman sampai p&alsaan.
kemampuan menulis juga dibutuhkan ide, motivasi, pemahaman, penalaran, serta
latihan tekun yang dilakukan secara terus meneHs. ini sesuai dengan
pendapat Tarigan yang menyatakan bahwa, menulis merupakan kegiatan
berbahasa yang produktif dan dapat digunakan sebagai komunikasi tidak
langsung:* Produktif dalam hal ini berarti menulis menghasilkan tulisan dan
digunakan dalam komunikasi tidak langsung karenaulgertidak bertemu

langsung dengan pemba&elanjutnya, The Liang Gie menyatakan

“Nurhadj Tata Bahasa PendidikaSemarang: IKIP Semarang Prek895 him. 345,
YTarigan, Op. Cit. him.1.
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Khusus mengenai bahasa tulis untuk menyajikan aneka gagasan yang
berbedabeda kiranya dalam diri seseorang perlu berkembang rasa
kalimat, kemahiran pilapilih kata, sertasemacam intuisi keseimbangan
bertutur. Dengan demikian, ia dapat menulis dengan jelas, tepat, dan
serasi dengan tujuan yang dicapai.

Agar lebih menarik lagi, salah satu aspek lain yang dibutuhkan adalah
kreativitas. Kreativitas adalah hasil imajinadseorang yang diperoleh dari hasil
berpikir yang mampu menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai atau bisa dibuat
menjadi kombinasi yang baru. Maksud dari sesuatu yang baru adalah penulis
menghadirkan idéde atau gagasan baru agar pembaca tidak b@samdrasakan
manfaat yang lebih dari hal yang baru itdenurut Dalman dalam menulis
terdapat beberapa tahap yaitu,

Tahap prapenulisan (persiapan) terdapat aktivitas memilih topik,

menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan dan informasi

yang diperlukanserta mengorganisasikan idawagagasan dalam bentuk
keranga karangan. 2) Tahdpenulisanyang terdiri dari bagian awal, isi,

dan akhir karangan. 3) TahaPascapenulisanyang terdiri dari
penyuntingan dan perbaikan (revisl).

Umumnya, siswa kesulitan dalam hal mengembangkan paragraf atau gagasan
menjadi sebuah karangadadi, kemampuan menulis adalah kemampuan dalam
menuangkan de, gagasan, dan perasaan kéardasebuah tulisan atau teks
Berdasarkan lampiran Permendikbud nomor 24 tahun 2@béukteks yang
diajarkan kepada siswa adals#ks deskripsi, cerita fantasi, prosedur, laporan
hasil observasi, dan cerita rakyaeskripsi merpakan salah satu tulisan/ teks
yang bertujuan menggambarkan sesuatu. Berikut ini adalah beberapa pengertian

deskripsi yaitu,

2 The Liang Gie, Terampil Mengarang(Yogyakarta: Andi, 2002), him. 16 .
3 Dalman.,Op. Cit him. 16
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Deskripsi berarti menggambarkan seperti yang dingkapkan oleh Gorys
Keraf ini :

Kata deskripsi berasal dari kata Latiescribereyang berartimenulis
tentang atau membeberkan suatu halMenulis deskripsi adalah
memindahkan kesakesan hasil pengamatan dan perasaannya kepada
pembaca lewat tulisan.Sasaran yang ingin dicapai oleh petegkripsi
adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal
(imajinasi) pada para pembaca, seaddh para pembaca melihat sendiri

objek tadi secara keseluruhan sebagai yang dialami secara fisik oleh
penulisnya.’

Sesuai dengan pernyataanalas, menulis deskripsi harus memberi kesan
kepada pembaca seolatah merasakan dan mengalami sendiri peristiwa yang
dituliskan.

Karangan deskripsi juga merupakan karangayang melukiskan atau
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengakatataecara jelas
dan terperinci sehingga si pembaca seolah turut merasakan atau mengalami
langsung apa yang dideskripsikan penulisnya. Karangan deskripsi juga memiliki
ciri-ciri, yaitu suatu karangan yang berisi peringoamincian yang jelas tentang
suatu objek, dapat menimbulkan pesan dan kesan bagi pembaca, menarik minat,
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, menimbulkan daya imajinasi dan
sensitivitas pembaca, serta membuat si pembaca saalaimengalami langsung
objek yang dideskripsikalT.Berarticiri karangan deskripsi adalah karangan yang
harus bisa dirasakan oleh pancaindera sehingga pembacadaablahengalami
langsung objek yang dideskripsikan. Sejalan dengan panhdi atas, Akhadiah

mengatakan bahwa

1 GorysKeraf, Eksposisi dan DeskripsiFlores: Nusa Indgi982 him. 93
®DalmanOp. Cit him. 95.
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Ciri-ciri deskripsi terbagi menjadi tiga, yaitu 1) penulis memindahkan
kesankesannya, hasil pengamatan, dan perasaannya kepada pembaca,
2) menggambarkan sifat, ciri, serta, rincian wujud yang terdapat pada
objek yang dilukiskan, dan 3) sesuatu yang didpsikan tidak hanya
terbatas pada apa yang dilihat, didengar, dicium, diraba, tetapi juga
dapat dirasa oleh hati dan pikiran, seperti rasa takut, cemas, tegang,
jijik, sedih, dan haru.

Berdasarkan pernyataan di atas maka-obiri teks deskripsi bukarhanya
terbatas apa yang dirasakan oleh pancaindera tetapi juga dirasakan oleh hati dan
pikiran. Selain mempunyai cidiri, secara garis besar deskripsi dapat dibedakan
menjadi dua jenisberdasarkan teknik pendekatayaitu (1) deskripsi artistik
merupakardeskripsi yang memiliki nilai artistik atau nilai keindahan karena cara
penyajiannya dengan menggunakan gaya bahasa sastra dan (2) deskripsi
ekspositorik ialah deskripsi yang mendekati bentuk eksposisi, baik mengenai isi,
yang cenderung berupa fakta, mampgaya penyajiannya yang lugasBerarti
teks deskripsi artistik mengutamakan gaya bahasa atau majas dalam penyajiannya
sedangkan teks deskripsi ekspositorik adalah teks deskripsi yang berbentuk uraian

yang cenderung berupa faktdacammacam ¢ks deskripsi menurut Akhadiah

dalam Dalman

Macammacam deskripsi mencakup dua macam, yaitu: (1) deskripsi
tempatdan (2) deskripsi orang. Dasdasar deskripsi tempat biasanya
dilukiskan atau digambarkan dengan suasana hati,bagian yang relevan,
dan uruta penyajian. Sementara ituada beberapa caraintuk
menggambarkan atauendeskripsikan orang, yaitu penggambaran fisik,
penggambaran tindak tanduk seorang tokoh, penggambaran keadaan
yang mengelilingi tokoh, penggambaran perasaan, dan penggambaran
watak!’

Berartimacammacam teks deskripsi ada dua macam, yaitu deskripsi tempat

dan orang. Deskripsi tempat adalah bagaimana cara penulis mendeskripsikan

'®Atar Semi, DasarDasar Keterampilan Menuli§Bandung: Angkasa2007, him. 67.
" Dalman. Op.Cit., him 96



15

tempat baik berdasarkan suasana hati maupun pancaindera, sedangkan deskripsi
orang adalah bagaimana penutisnggambarkan seorang baik dari watak maupun
sifatnya.

Untuk membuat teks deskripsi yang baik, perlu menggunakan kalimat yang
efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki satu gagasan pokok dan
unsurunsurnya minimal terdiri atasubjek darpredikat. Sejalan dengan pendapat
di atas menurut Fuad dkk, kalimat efektif adalah kalimat yang disusun secara
sadar untuk mencapai daya informasi yang diinginkan oleh penulis terhadap
pembacanya. Selain itu, kalimat dapat dikatakan efektif apabila Herhasi
menyampaikan pesan, gagasan, perasaan, maupun pemberitahuan sesuai dengan
maksud si pembicara atau pentfliHal ini sesuai dengan pendapat Akhadiah
yang mengemukakan bahwa untuk membuat kalimat efektif, seorang penulis
harus memerhatikan ciciri kalimat efektif antara lain: kesepadanan dan
kesatuan, kesejajaran bentuk, penekanan, kehematan dalam mempergategkan
dan kevariasian dalam struktur kalimat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat efektif adalah
kalimat yang dapat menyampaikan pesan , ide, gagasan atau informasi secara
jelas, sehingga pendengar atau pembaca dapat mengestidnaémbicara atau
penulis. Kalimat efektif memiliki circiri yaitu kesepadanan dan kesatuan,

kesejajaran bentuk, kehematan kata, dan kevariasian struktur.

18 Op.Cit., him 22
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Selain itu, struktur teks deskripsi yaitu pernyataan umum (definisi umum) dan
uraian bagiaagian (deskripsi hgian). *® Pernyataan umum adalah definisi
umum atau pendahuluan tentang apa yang akan dideskripsikan dan berisi
penggambaran umum terhadap suatu objek yang menjadi ide pokok suatu teks.
Hal ini sejalan dengan Tarigan yang menyatakan bahwarbgmgendahuluan
menggambarkan ide pokok secara umum, bagian isi menjelaskan secara rinci, dan
bagian penutup memberikan kesimpui@rSesuai dengan pernyataan di atas,
bahwa pernyataan umum harus berisi tentang penggambaran ide dengan jelas dan
dapat mengantarkan ke tahap uraiaaian bagian.

Uraianuraian bagian harus lebih spesifik menggambarkan suatu objek yang
akan dideskripsikartial ini sejalan dengan Mahsun yang mengatakan gambaran
dalam teks deskripsi haruslah yang spesifik menjadi ciri keberadaan objek yang
digambarkarf! Uraianuraian bagian (deskripsi bagian) harus ditulis dengan
sangat rinci dan lebih spesifik serta dijatzarldengan jelas sesuai dengan objek
yang dideskripsikan. Uraiamraian bagian juga harus sesuai dengan judul dan
pernyataan umum.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur teks
deskripsi, yaitu pernyataan umum dan uraieamian bagan (deskripsi bagian).
Pernyataan umum berisi tentang sebuah penggambaran umum daryartgek
akan menjadi ide pokok dari suatu teks dan mampu menghantarkan ke tahap

uraianuraian bagian. Lalu, uraian bagian berisi uraian dari suatu objek yang

¥ Mahsun Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonggiakarta: Rajawali, 2014), him 29
? Djago TariganMembina Keterampilan MenulRaragraf dan Pengembangannya
(Bandung: Angkasa, 2008), him 8

“ Mahsun,0p.Cit, him. 28.
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dijabarkandengan spesifik dan rinci sesuai dengan objek yang dideskripsikan
serta mengandung relevansi dengan pernyataan umum.

Selain dilihat dari strukturnya, teks deskripsi juga mempunyai ciri atau unsur
kebahasaaryang digunakan. Teks deskripsi mempunyai bahasa, gitu (1)
menggunakan kata sifat (adjektivajintuk mendeskripsikan objek; (2)
menggunakan kata bendterkait dengan objek yang dideskripsikan; dan (3)
menggunakan kata kerja aksi untuk mendeskripsikaitaku/kondisi objek yang
dideskripsikarf? Sejalan dengan ittHasan Alwi dkk mengatakan bahwa

Kata sifat (adjektivajdalah kata yang memberikan keterangangy
lebih khusus tentang sesuatang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat
yang berfungsi sebagai atributiSelanjutnya adjektiva juga dapat
berfungsi sebagai predikiatlan adverbial kalimat. Fungsi predikatif dan
adverbial itu dapat mengacu ke suatu keadaan. Adjektiva juga dicirikan

olen kemungkinannya menyatakan tingkat kualitas dan tingkan
bandingan yang diterangkanng%l

Dengan demikianadjektiva sangat dibutuhkan dalam menulis teks deskripsi
karena kata sifat berfungsnemberikan keterangan kualitas, sebagai predikatif
dan adverbial yang dapat mengacu ke suatu keadaan, dan menyatakan tingkat
bandingan dan tingkat kualitas acuan nomina.

Adjektivadari segi semantisnya dibedakan menjadi dua tipe pokok: adjektiva
bertaaf dan adjektiva tak bertar&f.Adjektiva bertaraf adalah adjektiva yang
mengungkapkan suatu kualitas dan adjektiva tak bertaraf yang mengungkapkan

keanggotaan dalam suatu golong#ujektiva bertaraf dapat dibagi atas (1)

adjektiva pemeri sifat, (2) adjektiva ukuran, (3) adjektiva warid) adjektiva

22 Endah Tri PriyatniPesain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him 18.
% Hasan Alwi, dkk,Tata Bahasa Baku Bahasadonesia Edisi KetiggJakarta: Balai
Pustaka, 1998), him. 171.

*Ibid., him, 172,
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waktu, (5) adjektiva jargk(6) adjektiva sikap batin, dan (7) adjektiva cerapan.
Sedangkan adjektiva tak bertaraf menempatkan acuan nomina yang diwatasinya di
dalam kelompok atau golongan tertentu.

Dalam teks deskripsi juga memerhatikeonjungsi. Konjungsi adalah kata
penghubung berfungsi untuk menghubungkan ergitdisas kebahasaan di dalam
sebuah kalima®® Berarti konjungsi bisa dikatakan sebagai perantara dalam
kalimat. Hal ini, sejalan dengan Hamid Hasan yang mengemukakan bahwa
konjungsi adalah alat yang lain untuk menghubungkan sebuah kalimat dengan
kalimat yang laif®. Sementara, Ida Bagus mengatakan bahwa konjungsi adalah
kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain dalam konstruksi
hipoktaksis dan selalu menghubungkalua satuan lain atau lebih dalam
konstruksi. 2’ Jadi, konjungsi adalah kata penghubung yang menghubungkan
kalimat dengan kalimat lain yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain
dalam konstruksi.

Sementara, berdasarkan posisinya konjungsi dibagi menjadi: konjungsi
intrakalimat dan konjungsi ekstrakalimat. Konjungsi intrakalimat, yaitu konjungsi
yang menghubungkan satusatuan kata dengan kata, frase dengan frase, atau
klausa dengan klausa. Kemudi&onjungsi ekstrakalimat terbagi menjadi dua,
yaitu konjungsi intratekstual dan konjungsi ekstratekstual. Berarti konjungsi
intrakalimatadalah konjungsi dalam kalimat dan konjungsi ekstrakalimat adalah

konjungsi yang menghubungkan aspek di luar danieli

%5 Kunjana Rahardi, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 65.

% Hamid Hasan, Analisis Wacana Pragmatik, (Bandung: Angkasa, 2015), him. 42.

%"|da Bagus, Kajian Morfologi (Bentuk Derivasional dan Infleksional), (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him. 62.



19

Kemudian hal yang perlu diperhatikan dalam menulis teks deskripsi adalah
ketepatan isi dalam paragraf. Ketepatan isi ini harus memenuhi tiga syarat yaitu
kesatuan, kepaduan, dan perkembangan paragraf. Kesatuan dalam paragraf adalah
semua kalimat yag membina paragraf harus secara berssemaa menyatakan
suatu hal atau tema tertentu, kepaduan adalah kekompakan hubungan antarkalimat
yang satu dengan yang lain dan membentuk paragraf, dan perkembangan
parangraf adalah penyusunan atau perincian idery@ngpina paragraf.

Selain itu, teks deskripsi juga harus memerhatikan ketepatan penggunaan
ejaan. Ketepatan penggunaan ejaan dalam teks deskripsi harus berdasarkan
Pedoman Umum EjaaBahasa Indonesia (PUEBI). Hal ini berarti bahwa ejaan
memegang peran pimg. Cakupan dalam penggunaan ejaan meliputi penulisan
huruf kapital, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.

Selain itu, menurut Chaer ejaan dalam bahasa Indonesia adalah yang disebut
dengan EYD (ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan). SecanaBxBu
mengatur tata cara penggunaan jenis huruf, penggunaan angka, penulisan kata,
pemenggalan kata, penulisan kalimat dan penggunaan tanda baca, dan pedoman
penyesuaian ejaan asiffgBerarti ejaan adalah EYD atau sekarang berubah nama
menjadi PUEBI yang mencakup penggunaan jenis huruf, penggunaan angka,
penulisan kata, pemenggalan kata, penulisan kalimat dan penggunaan tanda baca,
dan pedoman penyesuaian ejaan asing.

Berdasarkan uran di atas dapat disimpulkan s kemampuan menulis teks

deskripsi adalah daya untukemindahkan kesakesan hasil pengamatan dan

8 Chaer, Ragam Bahasa llmiah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Blm 15



20

perasaan kepada para pembaca lewat tulisan agar pembaca dapablabolah
melihat sendiri objelsecara keseluruhan seperéing dialami secara fisik oleh
penulisnya dengan memerhatikan unsur pembangun teks vyaitu kemampuan
mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan mengembangkan rtasatan

objek gambar,kemudian memerhatikan struktur teks deskripsi, yakni judul,
gambaran umumdeskripsi bagian, dan simpulan dan kesan, dan yang terakhir
harus memerhatikan unsur kebahasaan, yaitu penggunaan kalimat dan ejaan,

penggunaan adjektiva dan penggunieata penghubung.

2.1.2 Metode Picture and Picture darEveryoneis a Teacher Here (PHETH)
Dalam kurikulum 2013, ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran. Sudarwan mengatakan bahwa,
Salah satu pendekatan yang digunakan adalah bertujuan untuk penguatan
sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagapatan pengetahuan
(tahu apa) yang terintegrasi dengan pendekatan saintifik. Pendekatan

saintifik meliputi, mengamati, menanyakan, mencoba, mengolah, dan
menyajikar?®

Sesuai dengan pendekatan tersebut, bahwa pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan yan terintegrasi dengan pendekatan saintiffebelum adanya
pendekatan saintifik ini, sudah banyak sekali metode pembelajaran yang
berkembangMetode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berasal dari
kata metha dan hodos, sehingga metode meraitikjalan yang harus dilalui atau

cara melakukan sesuatu. Metode adalah salah satu cara yang bisa dilalui dalam

sudarwanfiRasional Kurikulum 204,  d lettp:/aumduh/kurikulum/2018iunduh pada
Rabu, 20 Mei 2015


http://unduh/kurikulum/2013

21

kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi
intruksional yang berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraika
memberi contoh, dan memberi kesempatan untuk berlatih kepada siswa, untuk
mencapai tujuan tetentu. Hal ini, menekankan bahwa metode penting untuk
memudahkan siswa dalam mencapai kompetensi befgalangkan Suprijono
menyatakan bahwa

Model pembelajan merupakan pola yang digunakabagai pedoman

dalam merencanakampembelajaran di kelas yang meiip model

pembelajaran langsung, model pembelajaran berbasis masalah, dan
model pembelajaran kooperatif.

Selain itu, Dzamrah dan Zain menyatakan bakedudukan metode sebagai
alat untuk mencapai tujuan belajsetode juga dijadikan alat untuk memotivasi
siswa, dalam hal ini membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan makasiMatode saat ini erat kaitannya
dengan pembelajaran kooperdtifPembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang menuntut siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Sesuai
dengan hal ini, menurut Rusman menyatakan bahwa,

Pembelajaran ini merupakan pembelajaran dimasaasbelajar dan
bekerja dalam kelompok kecil secara kolaborddiflam pembelajaran
kolaboratif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang

menghubungkan siswa dengan pengetahuan dan pemahaman, jadi siswa
dituntut aktif

Sesuai dengan pernyataan atas, bahwa pembelajaran kooperatif adalah

sebuah bentuk dari kelompok siswa yang kolaboratif. Selain itu, pembelajaran

%0 Agus SuprijonoCooperatif Learning : Teori dan AplikagiYogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2009), himl33

3syaiful BachriDzamrahdan Aswan ZainStrategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta. 2004, him.72

¥RusmanModelModel Pembelajaran(Depok: Raja Grafindo Persad2010, him. 201
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kooperatif merupakan salah satu proses dengan menerapkan metode kreatif dan
melibatkan partisipasi siswa. Rusman menyatakan bahwa,

Penbelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam beberapa kelompok kecil agar bisa saling
berinteraksi dalam kegiatan belajar. Selain itu, pembelajaran kooperatif
tidak sama dengan belajar kelompok. Ada unsur dasalbgdajaran yang
terdapat di dalam pembelajaran kooperatif yang memungkinkan guru
untuk mengelola kelas lebih efektBelain itu, pembelajaran kooperatif

ini juga lebih terarah pada satu tujuafujuan ini yakni agar siswa
mampu menerapkan dan memahami dem pembelajaran yang ingin
dicapai’®

Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan salah merupakan salah satu
carayang dapat digunakan untuk mengaplikasikan metode yang membuat siswa
aktif. Senada dengan hal itu, Uno menyatakan bahwa,

Hal yang terpenting dalampembelajaran kooperatif adalah siswa dapat
belajar dengan cara kerja sama dengan temannya, karena pembelajaran

ini siswa diberi kesempatan untuk bersosialisasi dengan anggota
kelompoknya dalam membagi ilniti.

Salah satu metode yang termasuk dalam pembatajooperatif ini adalah
Picture and Picture darfeveryoneis a Teacher HerePada penelitian ini, kedua
metode ini dikolaborasikan menjadi metdleETH.

Terdapat beberapa pengertian mengenai metode Picture and Picture, salah
satunya menurut Suprijono yakni,

Metode Picture and Pictureadalah metode yang sajian informasi
kompetensi, sajian materinya diperlihatkan melalui gamlzath. gambar

yang dijadikan madia dan guru hanya menanamkan konsep sesuai materi
bahan ajar’

*¥bid., him. 203

% HamzahUno, Belajar dengan Menggunakan Riekatan PAIKENM(Jakarta: Bumi
Aksarg 2012, him. 15

% Nurdin, Strategi dan Model PembelajarafDepok: Raja Grafindo Persad2010, him.
175
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Jadi metode ini adalah sajian materi berupa gantkambar yang disajikan
harus sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Sementara itu, pengertian metode
Everyoneis a Teacher Heradalah metodelengan media kartu yang bertujuan
agar siswa dapat berpikir kritis dan kreatif. Jadi metode ini menuntut siswa
berpikir Kritis.

Langkahlangkah yang dilalui dalam metodRicture and Pictureadalah (1)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2nyajikan materi
sebagai pengantar, (3) guru menunjukkan/memperlihatkan gayaivdrar
kegiatan berkaitan dengan materi, (4) guru menunjuk/memanggil siswa secara
bergantian memasang/mengurutkan gargiaanbarmenjadi urutan yang logis,

(5) guru menanyakan adan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut, (6) Dari
alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menamkan konsep/materi sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan (7) kesimpulan/rangkirbetam
metode ini gambar sebagai perantara penyajian m&ementara itu langkah
langkah dalam metodEveryoneis a Teacher Hereadalah (1) bagikan kartu/
selembar kertas kepada setiap siswa, (2) mintalah mereka untuk menuliskan
pertanyaan yang mereka miliki tentang materi belajar yang sedang dipelajari, (3)
kumpulkan kartu tadi kemudian kocoklah, dan bagikan satu kepada siswél)
tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan pertanyaan atau topic yanga ada di
kartu/ kertas yang mereka terima dan memberikan jawabannya, (5) setelah
memberikan jawaban, mintalah siswa lain untuk memberi tambahanjawaban atas

apa yang telah dikemukakardan (6) lanjutkan prosed ini jika waktu

¥Nyoto, Amat dkk Modul ModetModel Pembelajaran(Malang: UNM 2012, him. 6869
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memungkinkari’ Metode pembelajaran ini sangat menuntut siswa berpikir kritis
dan kreatif Kartu dalam metode ini gunakan sebagai perantara asitava.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa md&EHETH
merupakan gabungan dari metdeieture and Picture daiveryones a Teacher
Here. Metode tersebut merupakan pengembangan dari pembelajaran kolaboratif.
Penggabungan dua metode ini merupakan menjaddedouah pembelajaran
kooperatif baru yang memiliki langkalangkah menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa, memperlihatkan gambar kepada siswa, dibagikan
sebuah kartu kepada siswa, siswa diminta menulis pertanyaan berdasarkan gambar
yang ditayangkan, guru mengumpulkan kartu tersédmmudian membagikan
kembali kartu tersebut secara acak, setiap siswa yang mendapatkan kartu harus
menjawab pertanyaan yang terdapat pada kartu tersebut, dan siswa diminta
membuat tulisan deskripsi berdasarkan gambar dan jawaban pertanyaan yang
sudah dijavab. Penggabungan dua metode ini dapat merangsang siswa

menciptakan gagasan yang baik sera melatih siswa berpikir lebih kritis.

2.2Penelitian yang Relevan

Sesuai dengan data hasdsil penelitian di perpustakaan dan internet,
penelitian yang menggunakan etode picture and picture belum banyak
digunakan. Apalagi terkait penelitian yang berfokus pada kemampuan menulis
teks deskripsi. Adapun penelitian yang dapat dijadikan sebagai kajian relevansi

dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

3" RahaywKaryadinatadkk, PAIKEM, (Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullgi2012),
him. 56
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Penelitian dar. Real i sa KurPrtur@aandl e ngan
Picture dan Metode Permainan Terhadap Kemampuan Berbahasa pada Autis Di
Pel angi Anakku Tangerang . Penelitian
Picture and Picture tetapi juga mengaborasikan dengan metode Permainan.
Metode ini digunakan untuk mengukur kemampuan berbahasaatiskDengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metdeieture and Pictureberpengaruh
terhadap kemampuan berbahasa pada anak autis dengan skataréava kelas
eksperimen meningkat3,84. Penelitian Realisa relevan karena Realisa
menggunakan metode Picture and Picture, yang membedakan adalah penelitian ini
menggunakan satu metode sdfn menggunakan kurikululTSP , sedangkan
penelitian ini mengolaborasik metodePicture and Picturedan Everyone is a
Teacher Heredan menggunakan kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 2013 edisi

revisi 2016

2.3Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat kemampuan yakni
menulis, membaca, menyimak, dagrbicaraEmpat kemampuan tersebut dapat
diajarkan dengan menggunakan metode yang sudah terintegrasi dengan
pendekatan saintifigang dikolaborasiakan dengan metdleture and Picture
dan Everyone is a Teacher Her&Kemampuan menulis adalah aktivitas
seseorang dalam mengungkapkan -ite kreatif secara produktif yang
disampaikan melalui bahasa tuligktivitas tersebut menggunakan rangkaian

kata, yang disusun menjadi kalimat, lalu disusun dalam sebuah paragraf.
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Sementara itu, karangan deskripsi adakadtangan yang melukiskan atau
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengakatatasecara jelas
dan terperinci sehingga si pembaca seolah turut merasakan atau mengalami
langsung apa yang dideskripsikan penulisnya. Jadnampuan menuliseks
deskripsi adalah daya untukemindahkan kesakesan hasil pengamatan dan
perasaan kepada para pembaca lewat tulisan agar pembaca dapatlabolah
melihat sendiri objelsecara keseluruhan seperti yang dialami secara fisik oleh
penulisnyadengan meméatikan unsur pembangun teks yaitu kemampuan
mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan mengembangkan teks berdasarkan
objek gambar, kemudian memerhatikan struktur teks deskripsi, yakni judul,
gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan dan kesan, dateyakigr
harus memerhatikan unsur kebahasaan, yaitu penggunaan kalimat dan ejaan,
penggunaan adjektiva dan penggunaan kata penghubung.

Untuk mengajarkan kemampuan menulis teks deskripsi kepada siswa kelas
VIl bisa dilakukan dengan menggunakan pembelaj&a@peratif yang harus
terintegrasi dengan pendekatan saint@&lah satu metode itu yakni metdefe-
ETH. Metode ini merupakan kombinasi dari dua metode y&hoiure and
Picture danEveryoneis a Teacher HerelLangkahlangkah yang digunakan
dalam metodeni adalah menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa,
memperlihatkan gambar kepada siswa, dibagikan sebuah kartu kepada siswa,
siswa diminta menulis pertanyaan berdasarkan gambar yang ditayangkan, guru
mengumpulkan kartu tersebut kemudian membagikanbké kartu tersebut

secara acak, setiap siswa yang mendapatkan kartu harus menjawab pertanyaan
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yang terdapat pada kartu tersebut, dan siswa diminta membuat tulisan deskripsi

berdasarkan gambar dan jawaban pertanyaan yang sudah dijawab.

2.4 Hipotesis Penelitan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan,
peneliti menggunakan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Nol (H)

Tidak terdapat pengaruh metoBB-ETH (Picture and Picture dakveryone
is a Teacher Herelerhadap kemampuan menukks deskripssiswa kelas VIl di

SMP Negeri 283 Jakarta.

Hipotesis Penelitian (Nl

Terdapat pengaruh meto®@-ETH (Picture and Picture da&veryoneis a
Teacher Here)erhadap kemampuan menuteks deskripssiswa kelas MI di
SMP Negeri 283 Jakarta.

Hipotesis yng digunakan oleh penelitian ini adalah :

Ho: X=Y

Hi: X 1 Y

Keterangan :

X : Kemampuan menuligks deskripskelas eksperimen

Y : Kemampuan menuligks deskripskelas kontrol
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dijelaskan tujuan, tempat dan waktu penelitian, metode
penelitian, langkattangkah penelitian, pengumpulan data, instrument penelitian,

dan teknik analisis data.

3.1Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuaonmum dan tujan khusus. Tujuan
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
metodePP-ETH (Picture and Picture dakveryones a Teacher Hereferhadap
kemampuan menulis tekdeskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 283 Jakarta.
Tujuan khusus gnelitian ini adalah memperoleh data empiris tentang pengaruh

metodePP-ETH (Picture and Picture daBveryonds a Teacher Here).

3.2 Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian iniadalah pengaruh metadetodePP-ETH (Picture
and Picture darEveryoneis a Teacher Herederhadapkemampuan menulis

teks deskripi siswa kelas VII di SMP Negeri 283 Jalca

3.3Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 283 Jakarta Tirddapun waktu

penelitian ini diakukan pada bulaMaret sampa”pril 2017



29

3.4Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode eksperimen, yakni
metode yang mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Jadi, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metodB-ETH (Picture andPicture dan
Everyoneis a Teacher Hereuntuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
tersebut terhadagemampuan menulis teks deslsiipiswa kelas VII SMP Negeri

283 Jakarta.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adakidomized
PretestPosttest Control Groupyaitu eksperimen yang digunakan pada dua kelas.
Desain ini menggunakan tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan dengan
metodePP-ETH (Picture and Picture darkveryoneis a Teacher Herelan tes
akhir (posttest)setelah diberi perlakuan dengan met®fETH (Picture and

Picture danEveryonds a Teacher Here).

Tabel3.1

Desain Penelitiati

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen P2 X P2
Kontrol P1 O P2

Keterangan :

Pl : Tes awal untuk mengetahiata awal fretes}

%8 Harikunto, SuharsimProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikarta: Rineka
Cipta. 2006 him.87
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P2 : Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen yakni
menggunakan metodicture and Picture daiveryonds aTeacher Here
(PP-ETH)

X : Hasil belajar berupa nilai test akhprosttest

3.5Populasi dan Sampel Penelitian

Populasipenelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 283 Jakarta.
Populasi tersebut terdiri dari 6 kelas. Pada penelitian ini, pengambilan sampel
dilakukan dengan cara random sampling. Dari 6 kelas tersebut terpilih kelas VIi
sebagai kelas ekepgmen danVIl-2 sebagai kelakontrol. Sampel diambil
berdasarkan jumlah siswa yang mengikuti seluruh tahapan penelitigoretast

hinggaposttest.

3.6 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah,
1. Variabel bebas
Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah nigitddes
and Picture darkEveryones aTeacher Here (PFETH).
2. Variabel terikat
Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan adeatampuan

menulis teks deskrsp.
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Keterangan :
X : Variabel bebas, yakni meto@écture and Picture dan
Everyonds aTeacher Here (PEETH).

Y : Variabel terikat, yaknkemampuan menulis teks deslsiip

3.7 Definisi Konseptual

Kemampuan menulis teks deskripsi adalah daya unmeknindahkan
kesankesan hasil pengamatan dan perasaan kepada para pembaca lewat tulisan
agar pembaca dapat secla@hh melihat sendiri objek secara keseluruhan seperti
yang dialami secara fisik oleh penulisd@ngan memerhatikan unsur pembangun
teks vyaitu kemampuan mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan
mengembangkan teks berdasarkan objek gambar, kemudian memerhatikan
struktur teks deskripsi, yakni judul, gambaran umum, deskripsi bagian, dan
simpulan dan kesan, dan yang terakhir harus memerhatikan kelsainasaan,
yaitu penggunaan kalimat dan ejaan, penggunaan adjektiva dan penggunaan kata

penghubung.

Pembelajaran dengan metoéécture and Picturedan Everyone is a
Teacher Hereadalah pembelajaran yang mengolaborasikan dua metode yaitu
metodePicture and Picturedan metodd=veryone is a Teacher Her®letode ini

menggunakan gambar agar menarik perhatian siswa dalam menulis teks deskripsi.
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3.8 Definisi Operasional

Kemampuan menulis tekdeskripsi adalah skor yang diperoletiari tes
menulis tek deskrigsi yang memperhatikaaspelenilaian yang telah ditentukan,
yaitu kemampuan mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan mengembangkan
teks berdasarkan objek gambar, kemudian memerhatikan struktur teks deskripsi,
yakni judul, gambaran umum, deskripsi bagian, dan simpulan dan kesamngan y
terakhir harus memerhatikan unsur kebahasaan, yaitu penggunaan kalimat dan

ejaan, penggunaan adjektiva dan penggunaan kata penghubung.

3.9Rancangan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian digambarkan dalam rancangan penelitian
sebagai berikut : sampel penelitian ini dilakukan dengan dua kali tes di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Tes pertama di kelas eksperimen dan kontrol
merupakarpretest setelah itudiberikan perlakuan pada kelas eksperirdengan
menerapkan metode pembelajapcture and picture daeveryones a teacher
here pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol, maka

dapat dilakukan tes keduadsttesk

3.10 Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas tahap persiapan,
tahap penelitian, dan tahap analisis data.
1. Tahap persiapan adalah sebagai berikut :
1) Menyiapkan surat perizinadari Universitas Negeri Jakarta

untuk melakukampenelitian di SMP Negeri 283 Jakarta.



2)

3)

4)
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Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut.

Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII mengenai hambatembatan dalam
pembelajaran teks deskripsi dan menentukan waktu penelitian.
Menyiapkan RPP dan instrumen penelitian yang terlebih
dahulu dikonsutasikan dengan dogembimbing dan validator

dari dosen ahli dan guru Bahasa Indonesia.

2. Tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti menentukan satu kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang dijadikan sampel peneliti secara acak.
Memberikanpretestberupa renulis teks deskripsi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Memberikan nilai pretest dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Memberikann pengajaran menulis teks deskripsi dengan
menerapkan metodpicture and picture dareveryoneis a
teacher here (PHETH) pada kelas eksperimen dan metode
konvensional pada kelas kontrol.

Memberikanposttespada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Memberikan nilaiposttestdari kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Tabel 3.2 Proses Pelaksanaan Penelitian di Lapangan

Kelas Eksperimen

Pertemuan Pertama(Pretest)

Kegiatan Pendahuluan

1) Sal ah satu Si swa di per si |l
bersama dan memberikan salam pembuka kepada
sebelum memulai pembelajaran.

2) Siswa bersamaama dengan guru mengaitkan kegiatan éeo
bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia Kk
Tuhannya.

3) Guru memperkenalkan diri dan mengkondisikan kelas.

4) Guru mengenal siswa dengan cara mengabsen siswa sel
menyampaikan tujuan kedatangan.

5) Guru menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasa

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran teks deskripsi.

Kegiatan Inti

1) Siswa membuat teks deskripsi (siswa diberi kebeb

dalam menentukan objek )

Kegiatan Penutup

1) Guru menanyakan hambathambatan yang dialami sisy

selama membuat teks deskripsi.




2) Siswa menyimpulkan dan merefleksikan pembelajaran
hari ini.

3) Guru menutup kelas dengan menyampaikan kegiatan

pertemuan selanjutnya.

Pertemuan Kedua(Perlakuan 1)

Kegiatan Pendahuluan

1) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa.

2) Guru menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasa
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran teks deskripsi.
4) Siswa diberikan penguatan oleh guru dengan cara melal

apresepsi sebelum pembelajaran dimulai.

Kegiatan Inti

1) Untuk membangun konteks pembelajaran, siswa mengj
contoh teks deskripsi ber |
si swa hal aman 12) dan A Ru
halaman 18).

2) Siswa diberi waktu untuk mengamati, membaca dan me
isi dan struktureks deskripsi.

3) Setelah waktu habis, siswa diminta berpendapat,
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4)

5)

6)

7

8)

9)

10)Siswa mencatat hasil diskusinya

11)Siswa berdiskusi dengan kelompok mengenai pertan

mengajukan pertanyaan maupun pernyataan mengenai

teks.

Setelah menemukan isi dan struktur teks tersebut,

mengklarifikasi dengan membahas hasil tuligestest

Siswa dan gur memasuki materi pembelajaran.

Siswa dibagike dalam beberapa kelompok heterogen (s¢
kelompok berisikan siswa yang memiliki gaya belajar V)|
berbeda agar dapat saling memotivasi) dengan jumlah
seimbang.

Setelah mendapatkan kelompok, siswa ukudbersameg
kelompoknya masingasing.

Guru memberikan beberapa pertanyaan (disajikan d
sebuah kartu pertanyaan dan diambil secara acak
perwakilan kelompok) terkait isi, struktur, dan unj
kebahasaan teks deskripsi.

Siswa mendiskusikarsi, striktur, danunsur kebahasaaeks

deskripsi.

diskusi yang diberikan dengan mengamati teks yang s
diberikan sebagai objek pengamatan untuk mendap:
jawaban dari ertanyaan yang diberikan guru pada Kk

pertanyaan.
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12)Setelah mendapatkan jawabannya, guru secara acak mel
kelompok untukmempresentasikan hasil diskusi tentasig
struktur, danunsur kebahasaan yang terkandung di dalam
deskripsi dalam diskug&kelas

13)Kelompok lainmenanggapi presentasi

14)Saat mempresentasikan dan menanggapi siswa
membuktikan jawabannya dengan bukti yang terdapat d
teks.

15)Setelah melakukan diskusi dan presentasi, guru mengklari
jawaban siswa mengenai isi, struktadlan unsur kebahasaj

teks deskripsi berdasarkan kedua teks.

Kegiatan Penutup

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa bersamaama dengan guru mengidentifikasi hamba
hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung
solusinya.

Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikasimpulan dar
manfaat serta tujuan dari pembelajaran.

Siswa dipersilahkan menanyakan tentang hal yang b
dimengerti pada saat pembelajaran.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak |le
pembelajaran

Siswa menutup kegiatan pembelajaran defigenr d o 6 a
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Pertemuan Ketiga(Perlakuan 2)

Kegiatan Pendahuluan

1) Sal ah satu Ssi swa di persil
bersama dan memberikan salam pembuka kepada guru se
memulai pembelajaran.

2) Siswa bersamaama dengan guru mengaitkan kegidiae r d
bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia kepada Tuh

3) Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dengan cara
membaca buku absen dan menanyakan penyebab jika ada
yang tidak hadir pada hari itu.

4) Siswa dan kelas diperiksa kesiapannyhajuru untuk memulg
pembelajaran apakah sudah bersih dan rapih atau belum.

5) Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan ds
kondisi dari pembelajaran sebelumnya.

6) Siswa diberikan sebuah kertas dan diminta menjawab beb
pertanyaan mengenai kondigri pembelajaran sebelumnya.

7) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembela|
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan,

8) Siswa menerima informasi kompetensi, materi, dan lan

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti

1) Siswa diberikan penjelasan pengantar oleh guru tentang n
pembelajaran mengenai cara membuaihd mapping teks
deskripsi menggunakan media power point yang t
dipersiapkan oleh guru.

2) Siswa dengan atau tanpa bantuan guru menanya tentahgl |

yang berkaitan dengan cara membuatind mapping teks
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3)

4)

5)

6)

7)
8)

deskripsi

Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok mereka mag
masing.

Siswa mendiskusikamind mappingteks deksripsi apa yar
akan mereka bu#terdasarkan teks deskripsi yang diberikan ¢
guru pada pgemuan sebelumnya.

Siswa mencatat hasil diskusinya di sebuah media yang
disiapkan oleh guru

Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentamgd mapping
teks deskripsi yang akan mereka buat dalam diskusi.kelas
Siswa menanggapi presentssnan/kelompok

Kelompok yang mendapatkan nilai terbaik diapresiasi oleh

dengan memberikan reward yang telah dipersiapkan oleh gt

Kegiatan Penutup

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa bersamaama dengan guru mengidentifikasi hamba
hambatan yang dialami selama pembelajdrariangsung sert
solusinya.

Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan
manfaat serta tujuan dari pembelajaran.

Siswa dipersilahkan menanyakan tentang hal yang b
dimengerti pada saat pembelajaran.

Siswa menyimak informasi mengenai remgatindak lanjuf
pembelajaran

Si swa menutup kegiatan pemb

Pertemuan Keempat(Perlakuan 3)
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Kegiatan Pendahuluan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Salah satu siswa dipersilah
dan memberikan salam pembuka kepada guru sebelemulali
pembelajaran.

Siswa bersama ama dengan guru men|
bersama tersebut sebagai rasa syukur manusia kepada Tuhai
Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dengan cara
membaca buku absen dan menanyakan penyebab jika ada
yang tidak hadir pada hari itu.

Siswa dan kelas diperiksa kesiapannya oleh guru untuk me
pembelajaran apakah sudah bersih dan rapih atau belum.
Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan k
dari pembelajaran sebelumnya.

Siswa dibekan sebuah kertas dan diminta menjawab bebe
pertanyaan mengenai kondisi dari pembelajaran sebelumnya.
Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembela
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Siswa menerima informasi kompetensnateri, dan langkal

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

Untuk membangun konteks pembelajaran guru menayar
rangkaian gambar sebagai objek pengamatan.

Setelah itu, guru membagikan kartu pink kepada masiaging
siswa. Kemudian gurkembali menayangkan rangkaian gam
yang berbeda.

Siswa diminta menuliskan pertanyaan di kartu pink yang f
dibagikan berdasarkan rangkaian gambar yang telah ditayang

Guru mengumpulkan kembali kartu pink yang berisi
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5)

6)

7

8)
9)

pertanyaarpertanyaan siswakemudian guru mengocok sece
acak kartu pink tersebut. Setelah itu guru membagikan ker
kartu pink itu kepada siswa secara acak.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke ds
membacakan pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaa
telah didaptkan.

Siswa yang lain menanggapi dengan memberi pernyataan
menambahkan jawaban temannya.

Setelah sebagian besar siswa sudah mempresentasikan per|
dan jawabannya, siswa diminta memboahd mappingsebagai
kerangka teks deskripsi kemudian membuat teks desl
berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan teks deskripsi.
Guru memantau siswa dengan berkeliling kelas.

Setelah selesai menyusun teks deskripsi, guru memberi nilai.

Kegiatan Penutup

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa bersam@ama dengan guru mengidentifikasi hamba
hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung
solusinya.

Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan
manfaat serta tujuan dari pembelajaran.

Siswa dipersilahkan menanyakan teg hal yang belun
dimengerti pada saat pembelajaran.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak Ig
pembelajaran

Si swa menutup kegiatan pembe

Pertemuan Kelima (Posttest) dengan menerapkan metode
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pembelajaran PP-ETH

Kegiatan Pendahuluan

1) Salah satu siswa dipersilah
dan memberikan salam pembuka kepada guru sebelum me
pembelajaran.

2) Siswa bersamaama dengan guru men|
bersama tersebut sebagai rasa syakanusia kepada Tuhannya,

3) Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dengan cara
membaca buku absen dan menanyakan penyebab jika ada
yang tidak hadir pada hari itu.

4) Siswa dan kelas diperiksa kesiapannya oleh guru untuk me
pembelajaran apakaudah bersih dan rapih atau belum.

5) Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan K
dari pembelajaran sebelumnya.

6) Siswa diberikan sebuah kertas dan diminta menjawab beb
pertanyaan mengenai kondisi dari pembelajaran sebelumnya.

7) Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelayj;
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

8) Siswa menerima informasi kompetensi, materi, dan lani
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

9) Guru memotivasi siswa dengan memanfaatkan benda

seseorang di sekitarnya.

Kegiatan Inti

1) Untuk membangun konteks pembelajaran guru menayar
rangkaian gambar sebagai objek pengamatan.
2) Setelah itu, guru membagikan kartu pink kepada masiaging

siswa. Kemudian guru kembali menayangkan rangkaian ga|
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yang berbeda.

3) Siswa diminta menuliskan pertanyaan di kartu pink yang t
dibagikan berdasarkan rangkaian gambar dan hubungannya ¢
teks deskripsi yang telah ditayangkan.

4) Guru mengumpulkan kembali kartu pink yang Dberisi
pertanyaarpertanyaan sissv Kemudian guru mengocok seci
acak kartu pink tersebut. Setelah itu guru membagikan ker
kartu pink itu kepada siswa secara acak.

5) Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke df
membacakan pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaa
telah dichpatkan.

6) Siswa yang lain menanggapi dengan memberi pernyataan
menambahkan jawaban temannya.

7) Setelah sebagian besar siswa sudah mempresentasikan pert
dan jawabannya, siswa diminta memboahd mappingsebagai
kerangka teks deskripsi kemudian mimiat teks deskrips
berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan teks deskripsi.

8) Guru memantau siswa dengan berkeliling kelas.

9) Setelah selesai menyusun teks deskripsi, guru memberi

berdasarkan kriteria penilaian yang dibuat oleh guru.

Kegiatan Penutup

1) Siswa bersamaama dengan guru mengidentifikasi hamba
hambatan yang dialami selama pembelajaran berlangsung
solusinya.

2) Siswa diminta oleh guru untuk menyampaikan kesimpulan
manfaat serta tujuan dari pembelajaran.

3) Siswa dipeahkan menanyakan tentang hal yang be

dimengerti pada saat pembelajaran.

4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak Ig
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pembelajaran
5 Si swa menutup kegiatan pembg

3.11 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di ksl dan kelas
VII-2 pada saapretestdan posttest Adapun teknik pengumpulan data adalah

sebagai berikut :

1. Memberikanpretestberupa menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

2. Memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian.

3. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan metode
PRETH .

4. Memberikan pengajaran di kelas kontrol dengan menggunakan metode
konvensional.

5. Memberikanposttestberupa menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

6. Memberikan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan krit&a penilaian.

7. Membandingkandata hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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3.12 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tesmampuan menulis teks
deskrpsi yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes
kemampuan menulis teldeskrigsi diambil sebagai langkah untuk mengetahui
apakah metod®icture and Picture dartveryoneis a Teacher Here (PHETH)
berpengaruh terhad&emampuan menulis teks deglsi siswa kelas VIIAspek
aspek penilaialkemampuan menulis teks deskripsi meliputi : unsur pembangun
teks , yaitu kemampuan mengungkapkan isi gagasan dan kemampuan
mengembangkan objek berdasarkan gambar; kelengkapan struktur teks, yaitu
judul, identifikasi/gambaran umum, deskripsi bagian, dampslan/pesan; dan
unsur kebahasaan, yaitu ketepatan penggunaan kaket@patan penggunaan

adjektiva dan ketepatan penggunan ejaan.
3.13 Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen penilaian dalam kemampuan menulis teks deskripsi dibagi
dalam tiga bagian, yait unsur pembangun, kelengkapan struktur, dan unsur

kebahasaan. Berikut akan dijabarkan kriterian kemampuan menulis teks deskripsi.

Tabel 3.3 Kisikisi Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

No. Aspek yang Dinilai Skor Bobot Validasi

1 2| 3] 4

Unsur Pembangun Teks

1. Kemampuan 20

mengungkapkan isi
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gagasan

Kemampuan
mengembangkan
objek berdasarkan

gambar

15

Struktur Teks

| Kemampuan membug

judul

10

Kemampuan
mengungkapkan
identifikasi/ gambarar

umum

10

Kemampuan
mengungkapkan

deskripsi bagian

10

Kemampuan
mengungkapkan

simpulan/kesan

10

Unsur Kebahasaan

Ketepatan penggunas

kalimat

10

Ketepatan penggunas

adjektiva

10
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Ketepatan penggunag 5
kata penghubung
Jumlah 100
Keterangan :
1 : kurang 3 . baik
2 : cukup 4 : sangat baik

Kisi-kisi penilaian di atas merupakan penggabungan mekexitaian menulis

teks deskripsi menurut Burhan dan buku guru kelas VII yang telah disesuaikan

dengan definisi operasional dari kemampuan menulis teks deskripsi yang telah

dijelaskan sebelumnya.

3.14 Kriteria Penilaian

Kriteria penilaian dalam penelitian imenggunakan rubrik penilaian.Rubrik

ini menjelaskan tentang aspek dan skor dalam penilaian.

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

VALIDITAS KRITERIA PENILAIAN  KEMAMPUAN MENULIS
TEKS DESKRIPSI PADA SISWA KELAS VII SMP

No. Aspek | Bob | Skor | SB/B/C Kriteria
Penilaian| ot /K
1. | Unsur Pembangun Teks
Isi 15 4 Sangat| Penggambaran objek memenuhi
gagasan baik | empat syarat, yaitu : 1) sesuai
yang dengan objek, 2) menguasai topik
diungkap tulisan, 3) menguasai
kan permasalahan, 4) relevan dengan
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topik yang dibahas.

Baik

Penggambaran objek tidak
sepenuhnya memenuhi empat
syarat, hanya memenuiiga syarat,
tetapi sesuai dengan objek,
menguasai topik tulisan, dan
menguasai permasalahan.

Cukup

Isi gagasan yang diungkapkan tid
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya memenuhi dua syarat, cuki
menguasai topik, tetapi kurang
terperinci

Kurang

Isi gagasan yang diungkapkan tid
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya memenuhi satu syarat
penguasaan terbatas,
pengembangan topik tidak
memadai.

Pengemb 15 4
angan
objek

Sangat
baik

Pengembangan gagasan disusun
memenuhi syarat, 1)
pengembangan objek pengamatal
benarbenar merupakan hasil
analisis berdasarkan rangkaian
gambar dan pertanyagqertanyaan
serta jawaban yang dihasilkan, 2)
terdapat pengembangan
penggambaran objek, 3) objek
diungkapkan dengan baik, 4)
ekspresi lancar

Baik

Pengembangan objek disusun tid|
sepenuhnya memenuhi syarat,
tetapi sudah mengembangkan ob|
dengan baik, ekspresi sudah lanc
dan pengembangan penggambar,
objek baik.

Cukup

Pengembangan objek disusun tid;
sesuai dengan rangkaian gambar
pengembangan penggambaran
objek baik

Kurang

Pengembangan objek tidak
sepenuhnya memenuhi syarat,
ekspresi tidak lancar, gagasan tid
sesuai, dan penggambaran tidak
sesuai.

Struktur Teks Deskripsi

Juduli | 10 | 4

| Sangat| Judul yang ditulis memenuhi
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Kemamp
uan
membuat
judul

baik

syarat, yaitu 1) judul harus sesuai
dengan topik, 2) judul sebaiknya

dinyatakan dalam bentuk frase, 3
judul teks harus singkat, dan 4)
judul harus dinyatakan secara jelg

Baik

Judul yang ditulis tidak sepenuhny
memenuhi syarat, hanya tiga syal
yang terpenuhi, namun masih bisj
diterima.

Cukup

Judul yang ditulis tidak sepenuhn
memenuhi syarat, hanya dua yan|
terpenuhi, sehingga dapat
menimbulkan salah penafsiran.

Kurang

Judul yang ditulis tidak sepenuhny
memenuhi syarasehingga dapat
menimbulkan salah penafsiran.

Identifik
asi/gamb
aran
umum

10

Sangat
baik

Identifikasi yang dibuat memenuh
syarat, yaitu 1) terdapat nama obj
yang dideskripsikan, dan 2)
terdapat pernyataan umum/definig
umum.

Baik

Identifikasi yang dibuat tidak
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya terdapat nama objek dan
pernyataan umum kurang sesuai,
tetapi masih bisa diterima.

Cukup

Identifikasi yang dibuat tidak
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya satu syarat yang terpenuhi

Kurang

Identifikasi yang dibuat sebagian

besar tidak memenuhi syarat, tid;
ada nama objek, dan pernyataan

umum yang kurang sesuai.

Deskrips
I bagian

10

Sangat
baik

Deskripsi bagian yang dibuat
memenuhi syarat, yaitu 1) terdapa
perincian apa yang dilihat, 2)
terdapat perincian apa yang
didengar, dan 3) tedapat perinciar
apa yang dirasakan.

Baik

Deskripsi bagian yang dibuat tidal
sepenuhnya memenuhi syatsny

dua syarat yang terpenuhi, tetapi

masih diterima.

Cukup

Deskripsi bagian yang dibuat tidal
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya satu syarat yang terpenuhi
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Kurang

Deskripsi bagian yang dibuat
sebagian besar tidak memenuhi
syarat, tidak ada perincian apa ya
dilihat, tidak ada perincian apa
yang didengar, dan perincian apa
yang dirasakan kurang sesuai.

Simpula | 10 |4
n/kesan

Sangat
baik

Simpulan yang dibuat memeni
syarat, yaitu 1) berisi kesan penul
terhadap objek, 2) bersifat umum
dari keseluruhan objek

Baik

Simpulan yang dibuat memenuhi
syarat, yaitu berisi kesan penulis
terhadap objek, kurang bersifat
umum dari keseluruhan objek,
tetapi masuh bisditerima

Cukup

Simpulan yang dibuat memenuhi
salah satu syarat

Kurang

Simpulan yang dibuat memenuhi
syarat, yaitu tidak berisi kesan
penulis terhadap objek, kurang
bersifat umum dari keseluruhan
objek

Unsur Kebahasaan

Ketepata| 10 |4
n
penggun
aan
kalimat
dan ejaan

Sangat
baik

Penggunaan kalimat yang dibuat
sesuai dengan syarat, yaitu 1)
kalimat defnisi, 2) kalimat
simpleks,3) kalimat kompleks
yang baik dan bena#) Sesuai
dengan PUEBI

Baik

Penggunaan kalimat yang dibuat

sesuai dengan kalimat definisi yal
baik, kalimat simpleks yang baik,

dan kalimat kompleks yang kuran
baik tetapi masih bisa diterima.

Cukup

Penggunaan kalimat yang dibuat
sesuai dengan dua syarat yaitu
kalimat definisi yang baik, kalimat
simpleks yang baik, dan kalimat
kompleks yang tidak baik.

Kurang

Penggunaan kalimat yang dibuat
sesuai dengan satu syarat yaitu
kalimat definisi yandpaik, kalimat
simpleks dan kompleks yang tidal
sesuai.

Ketepata| 10 |4
n

Sangat
baik

Penggunaan kosakata memenubhi
syarat, yaitu 1) terdapat adjektiva
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penggun
aan

adjektiva

bertaraf dan 2) terdapat adjektiva
tak bertaraf

Baik

Penggunaan kosakata tidak
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya terdapat sedikit adjektiva tg
bertaraf, dan terdapat adjektiva
bertaraf tetapi tidak mengganggu.

Cukup

Penggunaan kosakata tidak
sepenuhnya memenuhi syarat,
hanya memenuhi satu syarat saja

Kurang

Penggunaan kosakata tidak
sepenuhnya memenuhi syarat
terdapat sedikit adjektiva bertaraf
dan adjektiva tak bertaraf

Ketepata
n
penggun
aan
penghub
ung

Sangat
baik

Ketepatan penggunaan kata
penghubung memenuhi tiga syarg
yaitu 1) menguasai aturan
penggunaan kata penghubung, 2)
menggunakan konjungsi
intrakalimat, dan 3) menggunakar
konjungsi antarkalimat.

Baik

Ketepatan penggunaan kata
penghubung memenuhi tiga syarg
yaitu menguasai aturan penggung
kata penghubung, tetapi terdapat
beberapa kesalahan dalam
menggunakan kata penghubung
tetapi tidak mengaburkan makna.

Cukup

Ketepatan penggunaan kata
penghubung hanya memenuhi du
syarat kata penghubung, tetapi
tidak mengaburkan makna.

Kurang

Ketepatan penggunaan kata
penghubung hanya memenuhi sa|
syarat, sehingga maknanya
membingungkan.
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3.15 Uji Persyaratan Analisis

Setelah memperoleh nilai pretest dan posttest, dilakukan uji persyaratan
analisis. Uji persyaratan analisis tersebut yaitu uji validitas instrumen, uji

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
3.15.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen adalalangkah pengujian yang dilakukan terhadap
suatu instrumen untuk mengetahui ketepatan suatu instrumen yang digunakan
dalam penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukuDalam penelitian ini, sebelum mengambil
data ke lapangan terlebih dahulu dibuat validitas instrumen yang harus divalidasi
oleh pakar, yakni oleh guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan dosen

prodi Bahasa dan Sastra Indonesia.

Validitas instrunen ini divalidasi oleh satu orang guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia dan dua dosen prodi Bahasa dan Sastraalndonesi
Univesitas Negeri Jakarta. \Wdhtor memberika pendapatnya terhadajperia

penilaian dalam memproduksi tek deskripsi.
3.15.2 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dalam rangka menguji distribusi data
untuk mengetahui apakah data sampel berdistribusi normal atau tijiak.
normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors karena menggunakan penakasiran

ratarata dan simpangan ki Dalam hal ini dibandingkan, L hiwung) dengan nilai

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 121.
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krisis Li(Lave) dal am taraf signifikan U = 0, 05.
data kelas kontrol dan kelas eksperimen. Landg&apkah melakukan pengujian

normalitas dengan uiji Liliefors sebagai berikut.

ey

dengan menggunakan rumug - — ( X dan SD masing

masingmerupakan ratata dan standar deviasi sampel.
2. Untuk setiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang fz = B ( z O z

3. Selanjutnya hitung proporsiy zz,, .. z, yang lebih kecil atau sama

dengan Z Proporsi ini  dinyatakan oleh S(k

h Bh

Y& 'Q
4. Hitung selisih F(zi} S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.
5. Ambil harga yang paling besar diantara hangega mutlak selisih
tersebut. Sebutlah harga terbesar ii L
6. Kriteria pengujian :
1) Terima Hjika Lo < Liapel
2) Tolak H jika Lo > Liapel

Tabel 3.5 Uji Normalitas

No. | x; Z F(z) S(z) F(z) T S(z)

Keterangan :



54

Xi -nilai kemampuan menulis teks deskripsi
Zi -nilai baku

F (z) : peluang setiap angka baku

S(z) : proporsidari angka baku

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Variabel N Lo L+ Kesimpulan
Terima/Tolak
Hi
Keterangan :
n : Jumlah sampel

Lo -Harga hitung
Lt : Harga tabel

3.15.3 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians
setiap kelompok data untuk mengetahui apakah sampel berasal dari varians yang
homogen (ada atau tidaknya kesamaan varians dalam kelompok data). Uji
homogenitas ini menggunakan uji F (ks). Pengujian homogenitas dengan uji F
dapat dilakukan apabila datayang diuji hanya dua kelompok. Uji F dilakukan
dengan cara membandingkan varians data terloilsagi varians data terkecil.
Langkahlangkah melakukan pengujian homogenitas dengan ujialala sebagai

berikut.

1. Menentukan taraf signifikastY) unt uk menguj i hi potes
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Ho: fJ12= &22 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen)

Ho : fjlz i zzfj(varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak
homogen )
Dengan kriteria pengujian :
1) Terima Hjika Fhitung < Rabel
2) Tolak H jika Fritung> Fabel
2. Menghitung varians setiap kelompok data.

3. Tentukan Riung, Yaitu Fiung=

4. Tentukan nilai G Nt Uk t ar a fdk; s dk@mbidng® inkla s i U,
dan dk = dksemnilang= Nb-1. Dalam hal ini padalah banyaknya data
kelompok varians terbesar (pembilang) dgradalah banyaknya data
kelompok varians terkecil (penyebut).

5. Lakukan pengujian dengan cara membandingiian Fniwung dan Faper

Tabel 3.7 Data Uji F (Fisher)

Jumlah Sampe dk Fhitung Frabel Keputusan
Ny = dkg=nc-1 U = 0 | Terima/Tolak
ny = dki=n,-1 U = 0]/H;

3.15.4 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh metode pembelajaran Picture and Pictureveayoneis a
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Teacher Here (RETH) terhadap kemampuan menulis teks deskripsi. Oleh karena
itu, untuk membandingkan datmtar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
sudah diteliti digunakan perhitungan-tjjiselanjutnya data tersebut dibandingkan

dengan nilai kritis pada tabel, dengan kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut.

Tolak Hi jika thitung< ttabel (tidak teegbat pengaruh)

Terima Hi jika thitung ttabel ( terdapat pengaruh)

3.16 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Analisis data
mencakup deskripsi, interpretasi, dan refleksi terhadapdiatang terjadi dalam
kelaspada proses belajar mengajar. Selain itu, teknik analisis data juga dilakukan
untuk menganadis hasil menulis teks desksikemudian dibandingkan kemajuan

antara kela eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Bab ini membahagsentang hasil penelitian deskripsi datari kelas kontrol

dan kelas eksperimen, hasil pengujian persyaratan analisis mencakup uji
normalitas yang menggunakan Lijllifors dan uji homogenitas menggunakan uji
Fisher, pengujian hipotesis menggunakan-t ujfit-test), pembahasan hasil
penelitian, interpretasi penelitian, dan keterbatasan penelitian.
4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data berupa hasil tes
menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelasreksper
adalah kelas yang diberi perlakuderupa metode pembelajard&icture and
Picture danEveryoneis a Teacher Here (PETH) sementar&kelas kontrol
adalah kelas yang diberikan pengajaran secara konvensional dengan metode
ceramah. Jumlah sampel pada kelas eksperitagelas kontrol masingasing
30 siswa. Data yang diambil dari penelitian ini berupa tes menulis teks deskripsi
sebelum dn sesudah diberikan perlakuan berupa metode pembel&jmtane
and Picture danEveryoneis a Teacher Here (RETH) pada kelas eksperimen
dan tes menulis teks deskripsi sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran
secara konvensional berupa metode cehgpaala kelas kontrol.

Deskripsi data yang dimaksud bertujuan memberikanbgeam mengena
distribusi data. Data yang disajikan berupa data yang sudah diolah dari data

mentah menggunakan teknik statistik, yaitu berupa nilairedga near), nilai
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terbany& (modus), nilai tengah (median), varians, standar deviasi, rentangan
skor, distribusi frekuensi, dan histogram.

Tabel 4.1 Rangkuman Data Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Teks

Deskripsi
Sampel Data Data | Mean| Median| Modus | Varians| Standar
Tertinggi | Terendah Deviasi
Kontrol Pretest 88 48 44,42 44 43,83 40,26 6,34
Posttest 81 43 60 59,5 64,38 91,24 9,55
Eksperimen Pretest 53 26 39,17 39 38,63 40,83 6,39
Posttest 85 56 67 64,67 62,69 54,14 | 7,36

Pada tabel di atadiketahui rangkuman hasil penelitian menunjukkan
bahwasebaran data padmsttestkelas kontrol sangat bervariasi karena standar
deviasi yang dimiliki posttest kelas kontrol menempati angka yang paling besar.
Tetapi, standar deviasi yang kecil dimiliki olpretestkelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa data berkualitas karenarsebdata dekat dengan nilai rata
rata.

4.1.1 Deskripsi Data Kelas Kontrol

Setelah melakukan penilaian terhadapa kelas VHB SMP Negeri 283
Jakartasebagai sampel kelas kontrol, dapat diperoleh data kemampuan menulis
teks deskripsi yang berupmetestdan posttest Berdasarkan datpretestkelas
kontrol dperoleh data terendah yaitu 48 dan data tertinggi 8&elah

mendapatkan data nilai terendah dan tertinggi selanjutnya dilakukan perhitungan
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statistik data dengan tabel distribusi frekuefgrhitunganini diawali dengan
mencari rentangan antara data tertinggi dan datadahediperoleh data sebesar

40, banyak kelas sebanyékdan panjag interval kelas sebesar %elanjutnya
rentangan, banyak kelas, dan panjang interval kelas digunakan untuk membuat
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi DataPretestKelas Kontrol

Kelas | fi | Frekuensi|Frekuensi| Titik Batas | [xi.fi] |[xi-X]| [xi-X]* |F[xi-X]?
Kumulatif | Relative | Tengah| Bawah
(fi) (fR)

4854 | 1 1 3,3% 51 47,5 | 51 |-21,00f 441,00 | 441,00

5561 | 3 4 10,0% 58 54,5 | 174 |-14,00] 196,00 | 588,00

62-68 | 8 12 26,7% 65 61,5 | 520 | -7,00| 49,00 | 392,00

6975 [ 7 19 23,3% 72 68,5 | 504 | 0,00 0,00 0,00

7682 [ 5 24 16,7% 79 75,5 | 395 | 7,00 49,00 [ 245,00

8389 [ 6 30 20,0% 86 82,5 [ 516 | 14,00| 196,00 | 1176,00
Jumlah | 30 2160 2842,00

Berdasarkamperhitungantabel d atasmean(nilai ratarata) yang didapat
sebesar 44,42malian (nilai tengah) sebesar ,4dan modus dmsar 43,83
Varians datgpretestkelas kontrol sebesar 40,8@rmgan standar deviasi sebesar
6,34 Perhitungan data statistik terhadap dptatest kelas kontrol didasarkan
pada jumlah sampel sebanyaksi§wva.

Pengolahan data serupa juga dilakukan pdd#a posttest kelas
kontrol. Data eérendah yang didapat sebesar, 48nentara data tertinggi sebesar
81 Rentangarantaradata tertinggi dan data terendah sabe33, banyak kelas
sebesar 6dan pajang interval kelas sebesar 3etelah mendapaentangan,
banyak kelas, dan panjang kelas, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:



Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi DataPosttesKelas Kontrol

60

Kelas | fi | Frekuensi|Frekuensi| Titik Batas |[xi.fi] [ [xi-X]| [xi-X]?® |F[xi-X]?
Kumulatif | Relative | Tengah| Bawah
(fi) (fR)
4349 | 4 4 13,3% 46 42,5 | 184 | -14,00 196,00 784,00
5056 | 8 12 26,7% 53 49,5 | 424 | -7,00 49,00 392,00
57-63 | 7 19 23,3% 60 56,5 | 420 0,00 0,00 0,00
6470 | 8 27 26,7% 67 63,5 | 536 7,00 49,00 392,00
71-77 | 1 28 3,3% 74 70,5 | 74 14,00 196,00 196,00
7884 | 2 30 6,7% 81 77,5 | 162 | 21,00 441,00 882,00
Jumlah | 30 1800 2646,00
Berdasarkan perhitungandata pada tabel di atas @it rataata

sebesar

60 median sebesd&9,5, dan modus sebesar 64,3Bosttest kelas

kontrol memiliki varians sebesar 91,24 dan standar des&®ssn9,55 Berikut

merupakan diagram data f@st dan posttest kelas kontrol

Grafik 4.1 Diagram Data PretestKelas Kontrol

O P N W O O N

48-54

55-61 62-68

69-75

76-82

83-89
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Grafik 4.2 Diagram Titik Tengah Data PretestKelas Kontrol

O P N W b 01 O N

51 58 65 72 79 86

Kedua grafik menunjukkan bahwkeelas nilai dengan titik tengah 65
menjadi interval kelas dengainekuensi tertinggi, yaitu 8. Selanjutnya kelas
69-75 dengan titik tengah 7themiliki frekuensi sebesar 7. Berikutnya kelas
83-89 dengan titik tengah 8®iemiliki jumlah frekuensi sebesar 6. Kelas-88
dengan titik tengah 7@emiliki jumlah frekuensi sebesar, $edangkan kelas
55-61 dengan titik tengah 58emiliki frekuensi sebesar 3. Sementara kelas
nilai 64854 dengan titik tengah 5fnenjadi interval kelas dengan frekuensi
terendah, yaitu IKemudian di bawah ini adalah diagram data posttest kelas
kontrol dan diagram titik tenba dari data yang didapat. Diagram ini
merupakan penggambaran dari tabel distribusi frekuensi yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Grafik 4.3 Diagram Data PosttesKelas Kontrol
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43-49 50-56 57-63 64-70 71-77 78-84

oSO B N W M~ 01 O N

Grafik 4.4 Diagram Titik Tengah PosttesKelas Kontrol

46 53 60 67 74 81

Sama seperti grafilpretest sebelumnya, kedua grafik posttest kelas

O P N W b 01 O N @

kontrol di atas menunjukkan bahwa deelnilai 5656 dengan titik tengah 53
dan kelas 640 dengan nilai titik tengah 6Wenjadi interval kelas dengan
frekuensi tertinggi, yigu 8. Selanjutnya kelas7-63 dengan titik tengah 60
memiliki jumlah frekuensi sebesar 7. Berikutnya kelasi43dengan titik

tengah 4@nemiliki jumlah frekuensi sebesar, 4edangkan kela&-84 dengan
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titik tengah 81memiliki jumlah interval2. Sementara kelas nil&@il-77 dengan
titik tengah 74menjadi interval kelas dengan frekuensi teréngaitu 1
4.1.2 Deskripsi Data Kelas Eksperimen

Data padagpretestkelas eksp@émen memiliki nilai tertinggi 53 dan nilai
terendah sebesar 26 dengampel yang digunakan pada kelas ekperimen adalah
30 siswa. Kemudian setelah mengetahui data tersebut, perhitungan dilanjutkan
dengan mencari rentangan, banyak kelas, dan panjang kelasingan yang
didapat sebesar 27, banyak kelasnya adalah 6, deangaglas adalah 5eflah
perhitungandata selesai maka dilanjutkan dengan perhitungan data pada tabel
distribusi frekuensi data pretest kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi DataPretestKelas Eksperimen

Kelas | fi | Frekuensi|Frekuensi| Titik Batas |[xi.fi] [ [xi-X]| [xi-X]?® |F[xi-X]?
Kumulatif | Relative | Tengah| Bawah
(f) (fR)

2630 | 3 & 10,0% 28 25,5 84| -11,17 124,69 374,08

31-35 | 5 8 16,7% 33 30,5 | 165 -6,17 38,03 190,14

3640 |10 18 33,3% 38 355 [ 380 -1,17 1,36) 13,61

4145 | 7 25 23,3% 43 40,5 | 301 3,83 14,69 102,86

4650 | 4 29 13,3% 48 455 | 192| 8,83 78,03 312,11

51-55 [ 1 30 3,3% 53 50,5 53| 13,83 191,39 191,36
Jumlah | 30 1175 1184,171

Berdasarkan tabel di atas, daueetest kelas ekgpimen memilikimean
sebesar 39,17, median sebesar 39, dan modus sebesar S&edntara itu,
varians yag didapat adalah 40,8%ngarstandar deviasinya sebesar 6,39.

Data yang dihitung padposttestkelas eksperimen menggunakan cara
yang sama dengan perhitungan padetest Data nilai tertinggiposttest kelas

eksperimen sebesar ,88edangkan data nilai terendpbsttest kelas eksperimen



64

sebesar 56engan sampel yang digunakan sebanyak 30 siswa.imatemiliki

rentangan sebesar 29, banyak kelas sebesar 6, dan panjang kelas sebesar 5.

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuemgistteskelas eksperimen.

Tabel 4.5 Distribusi FrekuensiPosttesKelas Eksperimen

Kelas | fi | Frekuensi|Frekuensi| Titik Batas |[xi.fi] [ [xi-X]| [xi-X]?® |F[xi-X]?
Kumulatif | Relative | Tengah| Bawah
(fi) (fR)

5660 | 5 5 16,7% 58 55,5 290 -9,00 81,00 405,00

61-65 | 12 17 40,0% 63 60,5 756| -4,00 16,00 192,00

66-70 | 3 20 10,0% 68 65,5 204 1,00 1,00, 3,00

71-75 | 6 26 20,0% 73 70,5 438 6,00 36,00 216,00

7680 | 2 28 6,7% 78 75,5 156| 11,00 121,00 242,00

81-85 | 2 30 6,7% 83 80,5 166[ 16,00 256,00 512,00
Jumlah [ 30 2010 1570,0q

Berdasarkan tabel di ataidapat rataata sebesar 67, median sebesar
64,67, dan modus sebesar 62,6ada data posttest didapat juga varians yaitu
sebesar 54,1dergan standar deviasi sebesar 7,Bérikut adalah diagram data
pretestdanpostteskelas eksperimen:

Grafik 4.5 Diagram Data PretestKelas Eksperimen
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Grafik 4.6 Diagram Titik Tengah Data Pretestkelas Eksperimen
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Berdasarkn kedua grafik tersebutilai 36-40 dengan titik tengah 38
menempati frekuensi tertinggi. Kemudian-48 dengan titik tengah 43emiliki
frekuensi 18 Berikutnya 4345 dengan titik tengah 43 memiliki frekuensi 7.
Selanjutnya31-35 dengan titik tengah 33 memiliki frekuensi 5. Sementara046
dengan titik tengah 48 memiliki jumlah frekuensi 4. BerikutnygQ@@&lengan titik
tengah 28memiliki jumlah frekuensi 3, sedangkan kelas3&sL memiliki titik
tengah 53 dengan jumlah frekuensi 1 menjadi kelas dengan frekuensi terendah.

Berikutnya, di bawah ini ada grafik dapmsttestkelas eksperimen dan
diagram titik tengah yang sudah didapataddam ini merupakan penggambaran
dari tabel distribusi frekuensi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Grafik 4.7 Diagram Data PosttesKelas Eksperimen
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Grafik 4.8 Diagram Titik Tengah Data PosttesKelas Eksperimen
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Kedua gréik di atas menunjukkamilai 61-65 dengan titik tengal63
menempati frekuensi tertinggaitu 12 Kemudian71-75 dengan titik tengaf73
memiliki frekuensi 6 Berikutnya56-60 dengan titik tengab8 memiliki frekuensi
5. Selanjutny&6-70 dengan titik tengah 68 memiliki frekuersi Sementard 6-

80 dengan titik tengah 78 dan kelas8Bldengan titik tengah 83 memiliki jumlah
frekuensi yang sama yaitu 2 menempati jumlah frekuensi terendah.

Dengan demikian, dilihat dari keseluruhan nilai eksperimen lebih unggul
setelah diberikan metogecture and picturalaneveryoneas a teacher here (RP
ETH) dibandingkan kelas kontrol. Berikut adalah tabel perbandingarratata
nilai pretestdanpostteskelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.6 Perbandingan NilaiPretestdan Postteskelas kontrol

Interval Frekuensi
Pretest | Posttest
351 42 12 0
4371 50 12 5
517 58 6 7
591 66 0 14
671 74 0 1
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7571 82 0 3

Grafik 4.9 Diagram Perbandingan Nilai Pretestdan Postteskelas

kontrol
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Interval

Jika kita lihat grafik di atas, terdapat perbandingatara rai pretestdan
posttestkelas kontrol mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat dari interval
kelas 4350 hingga interval kelas 782. Nilai tertinggi pada pretest terdapat pada
kelas intervab1-58, sedangkan nilai terendah terdapat pada interval keld2.35
Selanjutnya tertiggi pada posttest terdapat pada interval kele&27&an terendah
terdapat pada kelas interv&-50.

Nilai hasil posttestkelas eksperimen mengalami kenaikan nilai dari nilai
pretest Kenaikan nilai terjadi cukup signifikan, kenaikan ini bisa dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 4.7Perbandingan Nilai Pretestdan PosttesKelas Eksperimen

Interval Frekuensi

Pretest Posttest




267 35 8 0
3671 45 17 0
4671 55 5 0
5671 65 0 13
661 75 0 13
767 85 0 4
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Grafik 4.10 Diagram Perbandingan Nilai Pretestdan PosttesKelas

Eksperimen

Frekuensi
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kelas

eksperimen memiliki nilaposttestpaling tinggi dibanding kelas kawi. Nilai

posttest juga mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai

pretestdari intervalkelas 2635 hingga 4655, sementara hasil nilpbsttestdapat

dilihat dari interval 5655 hingga 765. Nilai tertinggipretestkelas eksperimen

terdapat pada rentang nilai-86, sedangkan nilai terendah terdapat pada rentang

26-35. Kemudian nilai tertinggi pottest terdapat pada rentang ni&b7dan nilai

terendah terdapat pada rentanegh6
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Sesudah melihat perbandingaitai pretestdan posttestkelas eksperimen
dan kelas kontrol, kemudian membandingkan skor pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Perbandingan NilaiPretestKelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Inter val Eksperimen | Kontrol
2671 31 3 0
327 37 8 4
3871 43 10 10
447 49 6 10
5071 55 3 4
5671 61 0 2

Grafik 4.11 Diagram Perbandingan Nilai PretestKelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen
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26-31| 32-37| 38-43| 44-49| 50-55| 56 - 61
m Eksperimen 3 8 10 6 3 0
m Kontrol 0 4 10 10 4 2

Berdasarkan tabel dan diagram di adapat diketahui bahwa siswa nilai

pretest kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperirRenbedaarnyang
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cukup signifikandilihat dari rentang nilai 449. Pada interval kelas tersebut kelas
kontrol memiliki frekuensi 10 sedangkan eksperimen 6. N#aendah kelas
kontrol terdapat pada interval - dengan frekuensi 4, sementara nilai tertinggi
kelas kontrol terdapat pada interval&®. Selanjutnya nilai terendah pada kelas
eksperimen terdapat pada intervat®b6dan nilai tertinggi terdapat padddrval
50-55.

Untuk mengetahui perbandingan skoosttestkelas kontrol dan kelas
eksperimen, berikut tabel dan grafik perbagdimya :

Tabel 4.9 Perbandingan NilaiPosttesKelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Interval Eksperimen | Kontrol
4371 50 0 5
517 58 1 7
597 66 14 14
671 74 8 1
7571 82 6 3
831 90 1 0

Grafik 4.12 Diagram Perbandingan Nilai PosttesKelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen



71

16
14
12
D 10
c
(O]
2 8
o
L 6
4
2
0 '
43 -50/51-58|59-66| 67-74| 75-82| 83-90
m Eksperimen 0 1 14 1
m Kontrol 5 7 14 1 0

Berdasarkan tabel dan grafik di atdapat diketahui perbedaan nilai

posttestpada kelas kontrol dan kelas ekspem. Frekuensi tetinggmasing

masing kelas terdapat pada intervatl@dengan frekuensi keduanya 14. Dari
grafik tersebut dapat dilihat nilai tertinggi pada kelas kontrol terdapat pada

interval 7582 dengan frekuen$&. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen terdapat

pada interval 880 dengan frekuensi 1.

Tabel 4.10 Perbandingan Nilai Per AspekPretestKelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Skor Al A2 A3 A4 A5 | A6 A7 A8 | A9
Skor 80 80 20 40 60 40 40 20 20
Maksimal
Kelas 44 67| 34 | 8,17 | 16,67| 24 18 | 14,67 9 8,5
Kontrol
Kelas 38 | 26,67| 6,67 |14,67| 28,5| 15 | 13,67| 7,83 | 6,5
Eksperimen
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Grafik 4.13 Grafik Poligon Perbandingan Nilai Pretestkelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen
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Al A2 A3 A4 Ab A6 A7 A8 A9
== Skor Maksimal 80 80 20 40 60 40 40 20 20
=@—Kelas Kontrol 44,67 34 | 8,17 |16,67| 24 18 (14,67, 9 8,5
Kelas Eksperimen 38 |26,67| 6,67 |14,67| 28,5| 15 |13,67| 7,83 | 6,5

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahetastpada

kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih kecil dibandingkan dengan kelas

kontrol. Hasil pretestyang paling mendekati nilai yang maksimal didapat pada

aspek satu yaitu aspek menguagkan isi gagasan. Pada aspek satu ini kelas

kontrol mendapatkan nilai 44,67, sementara kelas eksperimen mendapatkan nilai

38. Aspek yang mendapatkan nilai cukup jauh dari nilai maksimal adalah aspek

tujuh yaitu aspek penggunaan kalimat dan ejaan. Pamkk asi kelas kontrol

memperoleh nilai sebesar 14,67, sedangkan kelas eksperimen sebesar 13,67

Setelah membandingkan nilai ratta pretest kelas kontrol dan kelas

eksperimen, kemudian akan membandingkan nilairedtgposttestkelas kontrol

dan kelaseksperimen. Berikut ini adalah tabel dan grafik perbandingan nilai

postteskelas kontrol dan kelas ekperimen:
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Tabel 4.11 PerbandingarPer AspekNilai PosttesKelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Skor Al A2 A3 | A4 A5 | A6 A7 A8 A9
Skor 80 80 20 |40 60 |40 40 20 20
Maksimal
Kelas 56,67 | 48,67| 11,5 | 19,67 | 42,5 | 21,33| 16,33| 10,33| 13,33
Kontrol
Kelas 70 63,33| 12 |17 49,5 (20,33 14 12,67| 13,17
Eksperimen
Grafik 4.14 Grafik Poligon Perbandingan Per AspekNilai Posttest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
90
80 —&
= 60
0 | =g\ AN
x 40 \ N N
(% 30 Q\
20 /ﬂ/ "‘%—‘*
10 13 g
0 Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9
—o—Skor Maksimal | 80 | 80 | 20 | 40 | 60 | 40 | 40 | 20 | 20
—m-—Kelas Kontrol | 56,67 48,67| 11,5 |19,67| 42,5 |21,33| 16,33| 10,33 13,33
Kelas Eksperimen 70 |63,33 12 17 | 49,5|20,33| 14 |12,67/13,17

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui babattestpada

kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih besar dibandingkan dengan kelas

kontrol. Hasil pretest yang paling mendekati nilai yang maksimal didapat pada

aspek satu yaitu aspek mengkagkan isi gagasan. Pada aspek satu ini kelas

kontrol mendapatkan nilai 56,67, sementara kelas eksperimen mendapatkan nilai
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70. Aspek yang mendapatkan hasil yang paling mendekati nilai maksimal juga
didapat pada aspek sembilan yaitu aspek kata penghudmmgan nilai kelas
kontrol sebesar 13,33 dan nilai kelas eksperimen sebesar 3@k yang
mendapatkan nilai cukup jauh dari nilai maksimal adalah aspek tujuh yaitu aspek
penggunaan kalimat dan ejaan. Pada aspek ini kelas komtraperoleh nilai
sebesn16,33 sedangka kelas eksperimen sebesar 14

Setelah metmandingkan nilai per aspek nilpbsttestkelas kontrol dan
kelas eksperimen, selanjutnya adalah perubahan nilai per aspek dari-masing
masing kelas, dapat dilihat melalui tabel dan grafik di bawah ini:

Tabel 4.12 Perbandingan Nilai Per AspelPretestdan PosttesKelas

Kontrol
Skor Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9
Skor 80 80 20 40 60 40 40 20 20

Maksimal

Pretest 44,67 34 8,17 | 16,67| 24 18 14,67| 9 8,5

Posttest 56,67 | 48,67| 11,5 | 1967 | 42,5 | 21,33| 16,33| 10,33| 13,33

Grafik 4.15 Grafik Poligon Perbandingan Nilai Per AspekPretestdan

PosttesKelas Kontrol
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Skor Ratarata

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

=—¢— Skor Maksimal 80 80 20 40 60 40 40 20 20

=i—Pretest 44,67 34 | 8,17 |16,67| 24 18 | 14,67 9 8,5
Posttest 56,67|48,67| 11,5|19,67| 42,5|21,33| 16,33| 10,33| 13,33

Pada tabel dan grafik di atésrjadi perubahan nilai ratata pada tiap
aspek penilaian. Perubahan tertinggi terjadi padgpek A5 yaitu aspek
kemampuanmengungkapkan deskripsi bagian. Sementara aspek yang sedikit
mengalami perubahan adalah A8itu aspek ketepatan penggunaan adjektiva.
Selain itu, di bawah injuga disajikan tabel dan grafik perbandingan nilai per
aspelpretestdanposttespada kelas eksperimeebagai berikut:

Tabel 4.13 Perbandingan Nilai Per AspelPretestdan PosttesKelas

Eksperimen
Skor Al A2 A3 | A4 A5 | A6 A7 A8 A9
Skor 80 80 20 |40 60 |40 40 20 20

Maksimal

Pretest 38 26,67| 6,67 | 14,67| 28,5 | 15 13,67 7,83 | 6,5

Posttest 70 63,33| 12 |17 49,5 20,33| 14 12,67| 13,17
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Grafik 4.16 Grafik Poligon Perbandingan Nilai Per AspekPretestdan

PosttesKelas Eksperimen
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—e—Skor Maksimal 80 | 80 | 20 | 40 | 60 | 40 | 40 | 20 | 20

—m—Pretest 38 |26,67| 6,67 14,67 285 15 |1367| 7,83 | 65

Posttest 70 63,33] 12 | 17 | 49,5 |20,33] 14 |12,67|13,17

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dikets¢luruh rataata nilai
per aspek mengalami perubahan. Perubahan tetinggi terjadi pada aspek Al yaitu
asp& mengungkapkan isi gagasan, sementara perubahan terendah terjadi pada
aspek A7 yaitu aspek penggunaan kalimat dan ejaan.
4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

Setelah mlakukan pengolahan data, selanjutnya adalah melakukan
pengujian analisis data. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
didapat berdistribusi normal atau tidak, data yang didapat homogen atau tidak,
dan untuk mengetahui apakah hipotesis dditarima atau tidak. Pada uiji
normalitas menggunakan ujilifors, untuk menguji homogenitas menggunakan
uji Fisher, dan untuk menguiji hipotesis menggunakah uji

4.2.1 Uji Normalitas
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Sebelum melakukan pengujian hiposetriebih dahulu diadakgpengujian
persyaratan analisigjaitu uji normalitas. Ujnormalitasyangdigunakan adalah
uji Liliefors. Dalam hal ini akan dibandingkan Lo (L hitung) dengan nilai
krisis Lt (Ltabe) dalam taraf signifikans U  =Uji Borm@lias datalilakukan
pada kelas komdl dan kelas eksperimen, dalapenelitian ni data yang
digunakan adalah dapmsttespada setiap kelas.
4.2.1.1Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen diperoleh nilaatata
67, standar deviasf,36, dan jumlah sampel 30. Dengan hasil hasil pengujian
Liiforspada taraf signifikansi U =Los 05
0,130, sedangkan Lt =1H1. Dengan demikian, dgpasttesberdistribusi normal,

karena Lo (0,131) < Lt (0,161).

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen

Variabel N Lo Lt Kesimpulan
Post Test 30 0,131 0,161 Normal
Keterangan :
n : Jumlah sampel

Lo : Harga hitung
Lt : Harga tabel

Berdasarkan tabel di atadapat diketahui bahwa data pada kelas
eksperimen berdistribusi normal kareha (0,131) < Lt (0,161).Data ini
diketahui berdasarkamlai terbesar Fzbzi Jadi, dapat disimpulkan bahwa data
eksperimen berdistribusi normal.

4.2.1.2Uji Normalitas Kelas Kontrol
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Seperti yang sudah dilakukan pada kelas ekperimen, uji normalitas juga dilakukan
pada kelas kontrol. Berikut adalah tabel uji normalitas pada kelas kontrol:

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Uji Normalitas pada Kelas Kontrol

Variabel n Lo Lt Kesimpulan
Post Test 30 0,131 0,161 Normal
Keterangan :
n : Jumlah sampel

Lo : Harga hitung
L : Harga tabel

Dengan hasil pengujiddlieforspada t ar af =@05diperoleh k an s i
dari datapostestyaitu Lo = 0,094, sedangkan Lt =1681. Dengan demikianath

postestberdistribusi normal, karena Lo (0,094) < Lt (0,161).

4.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitasbertujuan untuk menguji apakah varians data kelas kontrol
dan kelas eksperimen homogen atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut

dilakukan ujiFisherdengan kriteria sebagai berikut:

Terima Hi: jika Fhitung < Ftabehaka data memiliki varians homogen

Tolak Hi: jika Fhitung > Ftabahaka data tidak memiliki varians homogen

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan

uji Fishe':
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Menggunakan Uji

Fisher
Variabel n dk Fhitung Frabel Keputusan
Kontrol 30 n-1=29
i 1,014 2,423 Homogen
Eksperimen 30 n-1=29

Keterangan :

n : Jumlah sampel

dk : derajat kebebasan

Fabel = (0[01 ;;29 ; 29)
=2,423

Dari perhitungan data di atas maka dapat disimpulkan Fo (1,014) < Ft
(2,423, maka data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang

sama atau homogen.

4.2.3 Uji Hipotesis

Data yang digunakan untuk uji hipotesis adalah gatéestdan posttest
kelas kontrol dan data pretest dan posttest kelas eksperimen. Uji hipotesis ini
menggunakan il (T-test). Berikut ini adalah tabel uji hipotesis data kelas

kontrol dan kelas ekspemen:

Tabel 4.17 Perhitungan Ujit

thitung> tavel Hi diterima

4,585 > 2,001 Ho ditolak
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Berdasarkan tabel perhitungan di at@$g @sss) > taverzoor ,Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa terdapat
pengaruh metodeicture and picturedan everyoneis a teacher heraerhadap
kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 283 Jakarta
diterima.

4.3.1 Pembahasan Aspek Pembangun

4.3.1.1lsi gagasan yang dikemukakan

Aspek isi gagasan yang dikemukakan adalah salah satu aspek yang penting
dalam menulis teks deskripsi. Isi gagasan yang dikemukakan bertujuan untuk
mengetahui apakah teks yang dibuat siswa sudahisgsugan topilkdan relevan
dengan topik yang dibahas pada teks yang dibuat.

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi menunjukkan bahwa
bahwa hasil kedua kelas tidak berbeda jauh. Aspek ini pretest kelas kontrol
memiliki nilai ratarata44,67, semdara pada kelas eksperimen memiliki redta
38. Persentase keberhasilan dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawabh ini :

Tabel 4.18PersentasePretest Aspek Isi Gagasan yang Dikemukakan

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Penilaian

kurang 0% 16,6/%
cukup 76,6/% 76,6/%
baik 2333% 6,67%
sangat baik 0% 0%

Grafik 4.17 Poligon PerbandinganPersentasePretestAspek Isi Gagasan yang

Dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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kurang cukup baik sangat baik

=¢=—Pretest Kontrol 0 76,66666667, 23,33333333 0
—i—Pretest Eksperimen16,66666667 76,66666667 6,666666667 0

Pada grafik di atas dapat dilihat perbandingan persentase aspek isi gagasan
pada pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada kriteria sangat baik memiliki persentase 0%. Pada kelas kontrol
kriteria baik ditunjukkan engan persentase 23%3sedangkakelas eksperimen
hanya 6,66%. Kemudian kriteria cukup pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki persentase yang sama yaitu 76,66%. Kemampuan menulis teks deskripsi
kelas kontrol dan kelas eksperimen masih dapaitakian cukup.

Pada hasiposttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami
kemajuan pada aspek @@n gagasarKeberhasilan dalam aspek ini dapat dilihat
pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.19Per sentasePosttesiAspek Isi Gagasan yang Dikemukakan

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria

Penilaian Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
Kurang 0 0
cukup 26,66667 0
Baik 63,33333 50
sangat baik 10 50
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Grafik 4.18 Poligon PerbandinganPersentasdPosttestAspek Isi

Gagasan yang Dikemukakan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

70

) / AN

50 i
z / /\
o 40
o 30
- /) \

20 / /

i \

0 { _ _
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=—o— Posttest Kontrol 0 26,66666667| 63,33333333 10
=—Posttest Eksperimen 0 0 50 50

Tabel dan grafik di atasnenunjukkan persentase dalam méenusi
gagasan yang dikemukakan. Pgmssttestmenulis teks deskripsi dapat dilihat
adanya pengaruh yang sangat signifikan dari penerapan mpictdee and
picture dan everyoneis a teacher here (PETH) pada kelas eksperimen. Data
pada kelas eksperimen memiliki data dengan rigiteangat baiklan baik dengan
masingmasing persentasebesal0% sangat baik pada kelas kontrol dan 50%
sangat baik pada kelas eksperimen, sedangkan 63,33% baik pada kelas kontrol
dan 50% kriteria baik pada kelas eksperimen. Sementara kriteria cukup terdapat
pada keds kontrol yaitu sebesar 26,66%.

Nilai aspek mengungkapkan isi gagasan di kelas ekspersoeah

mendekati nilai maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sampel di
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bawah ini berdasarkan nilai tertinggi dan nilai terendah. Perubahan nilai dari

pretestdanposttespada kelas kontrol dapat dilihat pada sampel berikut:

Gambar 4.1 Pretest sampel siswa &elas kontrol, aspek Al
Pada sampelpretest siswa 6d e n g an t eks yang berju
mendapatkan nilai 40 dan memproleh kriteria cukup karena penjabaran isi
gagasan cukup menguasai permasalan daelevan dengan topik, tetapi
penjabaran isi gagasan kurang terperinci dan kurang jelas. Tetapi pada nilai
podtest siswa 6 ini mengalami perubahan yang tinngi. Hal ini dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2 Posttessampel siswa 6, kelas kontrol, aspek Al

Padaposttestsiswa 6, teks berjuduiL i bur an k anenBadamid u n g 0
perubahan nilai setelahdiberikan pembelajaran menggunakametode
konvensional. Siswa 6 memperoleh ail sebesar 80 poin dan mengalami
perubahan nilai sebesar 40 poin dari nilai pretest. Padapoiatesini siswa 6
memperoleh kriteria sangat bakarena mampumengungkakan isi gagasan
dengan baik, dan relevan dengan topik yang dibahas.

Perubahan ini terjadi juga pada nimetestdanpostteskelas eksperimen.

Perubahan nilai dapat dilihat pada sampel berikut:
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Gambar 4.3 Pretestsiswa 10, Kelas Eksperimen

Pada sampel siswa JDetestteks yang berjuduih Ta man Mi ni I ndon

Indald mendapatkan nilai 20 dan memperoleh kriteria kurang karena isi gagasan
yang dikemukakan tidak sesuai dengan objek dan kurang jelas dalam menjabarkan

objek. Namun, nilai posttesiswa 10 mengalami perubahan nilai tetinggi. Hal ini

bisa dilihat dari sampel di bawah ini:
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Gambar 4.4 posttest siswa 10, Kelas Eksperimen

Pada posttest sim 10 dengan teks yage r j ud u | ifaagn t a i
| n d amdéngalami perubahan nilai setelah diberikan pembelajaran menggunakan
metode Picture and Picture dan Everyone is a Teacher Here. Siswa 10
memperoleh nilai sebesar 80 poin dan mengalamp perubahan nilai sebesar 60 poin
dari nilai pretest. Pada nilpbsstestni siswa 10 memperoleh kriteria sangat baik
karena mampu mengungkpkan isi gagasan dengan baik, dan relevan dengan topik
yang dibahas.

Selain mengalami perubahan nilai, terdapat sampel yang mengalami
penurunan nilai pada kelas kontrol. Hal ini terjadi psidava 8, penurunan nilai

dapat dilihat pada sampel berikut:
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Gambar 4.5Pretestsiswa 8, kelas kontrol, aspek Al
Pada sampel pretest Siswatgksyam g ber j udul i Ber kunju
Ma t a hhmemdapatkan nilai 60 dan memperoleh kriteriak bearena isi
gagasan yandikemukakan sudah relevan dengan topik, menguasai topik
tulisan, menguasai permasalahan, adanya keterkaitan antara topiksidan
gagasan, tetapi kuramglanya kesesuaian dengan penggambaran objek. Namun,
padanilai posttest Sisw& mengalami penurunan nilai. Hal tersebut dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.6Posttessampel siswa 8, kelas kontrol, Aspek Al

Pada sampeposttest Siswa 8 teks yang berjudul mendapatkan

nilai 40 dan memperoleh kriteria cwl karena isi gagasan

yang

dikemukakan cukup menguasai permasalamalgvan dengan topik, namun

kurang sesuai dengan penggambaran objek dan penjabaran isi

gagasan

kurang terperinci. Hasil penilaiapostest ini mengalami penurunan sebesar

20 poin dibandingkan dengan nifaetest

~

4.3.1.2Pengembangan Objek Berdasarkan Gambar

Aspek pengembangan objek berdasarkan gambar sesuai

dengan

pancaindera merupakan salah satu aspek penting dalam menulis teks deskripsi.
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Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi yang dipef@dha kelas
mengalami perubahan. Pada aspelpiptestkelas kontrol memiliki nilai raterata
44,42, sedangkapretestkelas eksperimen memiliki ratata nilai 39,38. Di
bawah ini disajikan data persentase keberhasilan aspek pengembangan objek

berdasarkan gambar.

Tabel 4.20PersentasdPretestAspek PenggambararObjek

Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Penggambaran Objek Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas

Kriteria Kelas
Penilaian Kontrol Kelas Eksperimen
Kurang 40 0
Cukup 50 33,33333
Baik 10 66,66667
Sangat baik 0 0

Grafik 4.19 Poligon PerbandinganPersentasePretestAspek

Eksperimen
70
60 /A\
50
& 40
2 \
o 30
: / \
. / \
10
0 : .
kurang cukup baik sangat baik
—o— Pretest Kontrol 40 50 10 0
=—Pretest Eksperimen 0 33,33333333| 66,66666667 0




90

Pada grafik di atas dapat dilihat perbandingan persentase aspek
penggambaran objek berdasarkan gambar paetestkelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kriteria sangat baik
memiliki persentase 0%. Pada kelas kontrol kriteria baik ditunjukkan dengan
persentase 10%, sedangkan kelas eksperimen 66,66%. Kemudian kriteria cukup
pada ké&as kontrol memiliki persentase 50% dan kelas eksperimen memiliki
persentase yaitu 33,33%. Kemampuan menulis teks deskripsi kelas kontrol dan
kelas eksperimen masih dapat dikatakan cukup.

Pada hasiposttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen mianga
kemajuan pada penggambaran objek berdasarkan gaKddaerhasilan dalam
aspek ini dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.21PersentasePosttestAspek Penggambaran Objek

Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria

Penilaian Kelas Kontrol Kelas Eksperimei
kurang 0 0
cukup 56,66667 0
baik 43,33333 83,33333
sangat baik 0 16,66667]

Grafik 4.20 Poligon PerbandinganPersentasePosttestAspek
Penggambaran Objek Berdasarkan Gambar Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
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0 kurang cu{up baik sangat baik
=—¢— Posttest Kontrol 0 56,66666667| 43,33333333 0
=—Posttest Eksperimen 0 0 83,33333333| 16,66666667

Berdasarkan tabel dan grafik di atadiketahui perbandingan persentase
dalam pemaparan penggambaran obmkiasarkan gambar sesuai pancaindra
pada posttestmenulis teks deskripsimenunjukkan perubahan nilai yang sangat
signifikan pada kelassksperimen. Sampel pada kelaksperimen memiliki
persentase nilai rat@ta denga kriteria baik sekali sebes&6,6®6 dan kriteria
baik memiliki persentase sebesd3,336. Pada kelas kontrdtriteria baik
sekali ditunjukkan dengan persentasebesar 0%, kriteria baiengan
persentase sebesar 4383 dan kriteria cuku dengan persentase sebesar
56,6 D%.

Kemampuan siswa dalam menulis tedeskripsi padgosttestkelas
eksperimen dalam aspek penggambaran objek sesuai pancaindra dan
kenyataan mendekati nilai maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihat dari
pengambilan sampel berdasarkan perubahan nilai tertinggi dan terendahaenila
diambil berdasarkan hasipretest dan posttest g@laeksperimen. Dalam

pretest dan posttest dapat terjadi dua kemungkinan, vyaitu terjadinya
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peninkatan dan terjadinya penurungPerubahan nilaipretest dan posttest

padakelas kotrol dapat dilihapada sampel berikut:
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Gambar 4.7 PretestSampel Siswa 1, Kelas EksperimeAspek A2

Pada sampel siswadengan teks yang berjudul mendapatkan nilai 20
dan mendapatkan kriteria kurang karena aspek penggambaran objek berdasarkan
gambar sesuai pancaindera kurang rinci dan kurang jelas serta informasi yang
dihasikan tidak jelas. Tetapi siswarfiengalami prubahan nilai pada posttest,

perubahan nilai itu dapat dilihat pada sampel di bawah ini:
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Gambar 4.8PosttestSampel Siswal, Kelas Eksperimen Aspek A2
Pada posttestSiswa 1 teks yang berjudulmengalami perubahan nilai
setelah diberikangmbelajaran denganenggunakan metod@icture and Picture
dan Everyone is a Teacher Her8iswa 1memperoleh ndi 80 dengan kriteria
sangat baik karena pengembangan gagasan yang disusun merupakan hasil analisis

dari rangkaian gambar dan pertanyaan serta jawaban yang dihaglidapat
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pengembangan objek yang baik, objek diungkapkan dengan jelas dan rinci, dan
eksperi &ncar. Siswa Inengalami perubaharilai sebesar @ poin dari nilai

pretest Perubahan yang sedikit juga terjadi pada siswa 5. Hal ini dapat dilihat

pada sampel berikut:
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Gambar 4.9Pretestsampel siswa 5,Kelas EksperimenAspek A2

Padapretest siswa Seks yang berjudul mengalamisedikit perubahan
nilai setelah diberikangmbelajaran dengan menggunakan met®idéure and
Picture dan Everyone is a Teacher Heswa 5Smemperoleh ndi 40 dengan
kriteria baik karena pengembangan @san yang disusun merupakan hasil
analisis dari rangkaian gambar dan pertanyaan serta jawaban yang dihasilkan,
terdapat pengembangan objek yang baik, objek diungkapkan kurang jelas dan

rinci, dan tidak ekspresi lancar. Perubahan nilai siswa 5 dapat giéidatsampel

berikut:
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Gambar 4.10Posttessampel siswa 5Kelas EksperimenAspek A2
Pada posttest Siswa 5 teks yang berjuduli Pant ai Cagedikita FI
mengalami perubahan nilai setelah diberikambelajaran dengan menggunakan
metode Picture and Picture dan Ewone is a Teacher HereSiswa 5
memperoleh ndi 60 dengan kriteria baik karena pengembangan gagasan yang
disusun merupakan hasil analisis dari rangkaian gambar dan pertanyaan serta
jawaban yang dihasilkan, terdapat pengembangajek yag baik, objek
diungkapkan tidakjelas dan rinci, dan eksgs lancar. Siswa5 mengalami
perubahamilai sebesar 2@oin dari nilai pretest
4.3.2 Pembahasan Struktur Teks
4.3.2.1Judul
Judul adalah salah satu struktlalam teks deskripsi. Judul dalam teks

deskripsi harus relevan dengan topik yang dibahas, harus dinyatakan dalam

bentuk frasa, dan judul harus singkat dan jelas. Pemberian judul dalam teks adalah

or i
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untuk mewakili isi dari teks tersebut, agar pembaca tidiak silam menafsirkan
teks.

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini
menunjukkan bahwa pretest kelas kontpalda aspek ini memiliki ratata
sebesar 34, sedangkan kelas eksperimen memilikrattanilai 26,67Di bawah
ini disajikan data persentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek ini.

Tabel 4.22PersentasdPretestAspek Judul Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Kriteria Kelas
Penilaian | Kontrol Kelas Eksperimen
kurang 36,66667 70
cukup 63,33333 30
baik 0 0
sangat baik 0 0

Grafik 4.21 Poligon Perbandingan Rer sentasePretestAspek Judul

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

80
70 \
60 AR
‘B 50 X \
g \
= 40
2 v \
(I 30 \
o NN\
10
0 l—
kurang cukup baik sangat baik
—o— Pretest Kontrol 36,66666667| 63,33333333 0 0
=—Pretest Eksperimen 70 30 0 0
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat perbandingan persentase
pretest aspek judul kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol kriteria
cukup ditunjukkan dengan persentase 63,33%, sedangkan pada kelas eksperimen
sebesar 30%. Berikuga kriteria kurang pada kelas kontrol memiliki persentase
sebesar 36,67%, sedangkan pada kelas eksperimen memiliki persentase sebesar
70%. Namun, hasil di atas masih jauh dari nilai maksimal.

Berdasarkan hasil posttest siswa dikedua kelagnengalami perubahan
dalam aspek judul. Ratata nilai posttestkelas kontrol pada aspek ini sebesar
11,5, sedangkan kelas ekperimen memiliki -rata sebesar 12. Persentase
keberhasilan dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.23PersentasdPosttestAspek Judul Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Kriteria Kelas
Penilaian Kelas Kontrol Eksperimen
kurang 6,666667] 0
cukup 63,33333 60
baik 23,33333 40
sangat baik 6,666667 0

Grafik 4.22 Poligon PersentasePosttestAspek Judul Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui perbandingan
persentase aspek judul menunjukkan perubahan nilai ygnifilkan pada kelas
eksperimenSampel pada kelas eksperimen memitkrsentase nilai ratata
dengan kriteria cukup sebesar 60% dan kriteria maémiliki persetase
sebesar 40%, sedangkan pada kelas kontrol, kriteria sangat baik ditunjukkan
dengan persentase 6,67%, kriteria baik ditunjukkan dengan persenta3%,23,
kriteria cukup ditunjukkan dengapersentase sebesar 63,33%, daiteria
kurang dengan persentase sebesar 6,67%.

Kemampuan siswa dalam menulis tedsskripsi padaposttest kelas
eksperimen dalam aspek judul magiuh untuk medekati nilaimaksimal.

Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan kenaikan
nilai tertinggi dan terendah. Penilaian diambil berdasarkan hpsdtestdan
posttesipada kelas eksperimen. Dalapretest dan posttestdamt terjadi dua

kemungkinan, yaitterjadinya perubahan nilai dan terjadinya penurunan.
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Perubahan nilapretest dan posttestpada kelas kontrol dapat dilihat

pada sampel berikut:
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Gambar 4.11PretestSampel Siswa 1Kelas Eksperimen, Aspek A3

Pada sampepretestsiswa mendapatkan nilai 5. Hal tersebut terjadi
karena siswa 1 memberikan judul yang tidak jelas, dan kurang relevan dengan
topik yang dibahas. Tetapi, pada nilai posttest siswa 1 mengalami perubahan nilai

Hal ini dapat dilihat pada sampel di bawah ini:
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Gambar 4.12PosttestSampel Siswa 1, Kelas Eksperimen, Aspek A3

Pada posttest Siswa fheningkat 10 poirdari

pretest

siswa 1 mendapatkan nilai 5, tetapi pada saat

pretest. Jika pada saat

posttest siswa 1

mendapatkan nilgl5, namun hanya menigei perubahamilai 10 pdnt dengan

]

udul

i Kawah

Pati hHgbhng tMesa&wamg di kar e

dibuat oleh Siswa 1 kurang jelas, relevan dengan topik yang dibahas, dan padat

sehingga dapat menimbulkan kebingungan padabaea.

Perubahamilai yang sedikit jga dialami pada kelas eksperimen, yaitu

pada siswd, berikut ini adalah pembatzmsya:
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Gambar 4.13PretestSampel Siswa 8Kelas EksperimenAspek A3

Pada sampel siswa 8, mendapatkan nilai 10 karena judul yang dibuat tidak

sedikit relevan dengan topik yang dibahas, tidak jelas dan padat, tetapi masih

berupa frasa. Tetapi pa@asttest siswa 8 mengalami sedikit saja perubahan nilai,

hal ini dagt dilihat pada sampel berikut:
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Gambar 4.14 Posttest Siswa &elas EksperimenAspek A3
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Padaposttestsampel siswa 8nendapatkan nilai 15. Hal tersebut terjadi
karena judul yang diberikakurang jelas dan padat, tetapi masih sedikit relevan
dan masih berupa frasa.

4.3.2.2Gambaran Umum

Aspek gambaran umum merupakan ekspenting dalam teks deskripsi
dikarenakan aspek ini adalah salah satu struktur dalam teks desReapsaran
umum yang baik harus dapat menggambarkan secara umum objek yang akan
dideskripsikan.

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada as@k
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas, yaitu Korlasl
dan kelas ekspienen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Bspek
ini pretestkelas kontrol memiki nilai ratarata sebesar 16,68edangkan pada
kelas eksperimen memilikinilai ratarata sebesar 14,67Di bawah ini
disajikan data berupa persas¢ keberhasilan ygrdicapai oleh aspek gambaran
umumyang dikemukakan saat pretest di kelas kontrolk#das eksperimen.

Tabel 4.24Per sentasePretestAspek Gambaran Umum Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria

Penilaian | Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
kurang 36,66667 53,33333
cukup 60 46,66667]
baik 3,333333 0
sangat baik 0 0
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Grafik 4.23 Poligon PersentasePretestAspek Gambaran Umum

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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kurang cukup baik sangat baik
=—¢— Pretest Kontrol 36,66666667 60 3,333333333 0
—i—Pretest Eksperimen53,33333333| 46,66666667 0 0

Berdasarkan tabel dan grafik datas, diketahui perbandingan
persentase dalam aspek gambasamum padapretest kemampuan menulis teks
deskripsi Pada kelas kontrol dan splerimen kriteria sangat bailktunjukkan
dengan persentase sebesar 0%. Pada kelas kontrol Koadiditunjukkan
dengan persentase sebes@3%®, sedangkan kelas eksperimen sebesar 0%.
Selanjutnya kriteria cukup pada kelas kontditunjukkan dengan persentase
sebesar 6, sedangkan k&t eksperimen sebesar 4667 Berikutnya
kriteriakurang pada kelas kontrol ditunkén dengan persentase sebesar 36,67
sedangkareksperimen sebesar 53,3%emampuan menulis tekdeskripsi
siswa baik kelas kontrol maupunl&e eksperimen dari segi aspgkmbaran
umum masih jauh untuk mencapai skoaksimal.

Berdasrkan hasil posttest siswa kelakontrol dan kelasksperimen

mengalami kemajuan dalam aspggknbaran umumnmRataratanilai postteskelas
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kontrol untuk aspek ini adalah 19,8an kela eksperimen sebesar. Persentase
keberhasilan siga dalam aspek imlapat dilihat pada tabel dgnafik berikut:
Tabel 4.25PersentasePosttesiAspek Gambaran Umum Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria

Penilaian | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimelf
kurang 23,33333 36,66667
cukup 63,33333 56,66667
baik 10 6,666667
sangat baik 3,333333 0

Grafik 4.24 Poligon RersentasePosttesiAspek Gambaran Umum

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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=o—Pretest Kontrol 23,33333333| 63,33333333 10 3,333333333
——Pretest Eksperimen36,66666667| 56,66666667| 6,666666667 0

Berdasarkantabel dan grafik di atas, diketalpgrbandingan persentase
dalam pemaparangambaran umum padgosttest menulis teks deskripsi
menunjukkan perubahan yang sangat signifikan pades é&sperimen. Sampel
pada kelas eksperimen memiliki persentase ndtgrata dengan kriterigukup

yang memiliki persentase sebesd6,6®0, sedangkan pada kelas nkol,
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kriteria sangat baik ditunjukkadenganpersentase sebesar 3@3kriteria laik
dengan persentase sebesatol@an krieria ckkup dengan persentase sebesar
63,330, dankriteria kurang dengan persentase seb23&3%.

Kemampuan siswa dalam menulis tedsskripsi padaposttest kelas
eksperimen dalam aspek memaparkgambaran umum mendekati nilai
maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel berdasarkan
perubahan tai tertinggi dan perubahan nild@enilaian diambil berdasarkan hasil
pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam pretest
dan posttest, dapat terjadi dua kemungkinan, ydé&gadinya peningkatan
danterjadinya penurunan.

Perubahan nilaipretest dan posttestpada kelas kontrol dapat dilihat

pada sampel berikut:
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Gambar 4.15PretestSiswa 15 Kelas Eksperimen, Aspek A4
Pada sampel pretest S5 teks yang bewnjd u | ATaman Mar ga

Ragunad me n d a p a t daranemparoldh &riteriakirang karena gambaran
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umum yang tidak sesuai dengan objek gambar. Nampada nilai posttest

Siswa 15mengalamperubahan nilai yang tinggi. Hedrsebut dapat dilihgbada

gambar dbawabh ini:
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Gambar 4.16 Posttest Sampebiswa 15 Kelas Eksperimen, Aspek A4

PadaposttestSiswa 15 teksyang b er j udul APasar
Terlengkap di Yogyakarta me n gal a mi nilap setelatb dilbeakan
pembelajama dengan menggunakan metoBE-ETH. Siswa 10 memperoleh
nilai 30 dan mengalami kenaikan sebesarpin dari nila pretest Pada nilai
posttestsiswa tesebut memperoleh kriteria baik karena sudah mencantumkan

nama objek dan gambaran umsedikit sesuai dengan objek.

4.3.2.3Deskripsi Bagian (Uraian-Uraian Bagian)

Ber
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Struktur teks deskripsi yang ketiga adalah deskripsi bagian atau uraian
uraian bagian. Deskripsi bagian dikatakan sangat baik apabila terdapat rincian apa
yang dilihat, didengar dan dirasakan.

Hasil pretest kemampuan menulis teks deskripsi pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yamgperoleh kedua kelas, yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen memperoleh nilai yang tidak berbeda jauh. Pada aspek
ini pretest kelas kontrol meniiinilai ratarata sebesar 24edangkan pada kelas
ekspenmen memiliki nilai ratarata sebesar 28,3Di bawah ini disajikan data
berupa persentase keberhasilan yang dicapai oleh aspek deskripsi bagian yang
dikemukakan sagtretestdi kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4.26Per sentasePretestAspek Deskripsi Bagian Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria Kelas

Penilaian Kontrol Kelas Eksperimen
kurang 40 23,33333
cukup 60 63,33333
baik 0 13,33333
sangat baik 0 0

Grafik 4.25 Poligon RersentasePretestAspek Deskripsi Bagian Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan grafik datas, diketahui perbandingan
persentase dalam aspek uraian bagian pagtast kemampuan menulis teks
deskripsi Pada kelas kontrol dan eksperimen kriteria baik sekali dikkamuk
dengan persentase sebesar 0%. Pada kelas kontrol kriteridituogikkkan
dengan persentase sedre§o, salangkan kelas eksperimen hanya sebesar
13,326. Selanjutnya kriteria cukup pada kelas kontrol ditunjukkan dengan
persentase besar 6%, sedangkan kelas ekspeenh sebesar 63,33%.
Berikutnyakriteria kurang pada kelas kontrol ditunjukkdengan persentase
sebesar 4, salangkan eksperimen sebesar 23,33e@mampuan menulis
teks deskripsi siswa baik kelagontrol maupun kelas eksperimen masih jauh
untuk mencapai skor maksimal.

Berdasarkan hasiposttest siswa kelas dntrol dan kelas eksperimen
mengalami kemajuan dalam aspek mengungkapkamn bagian. Ratata
nilai posttest kelas korrol untuk aspek ini adalah 42,5 dan kelas eksperimen
sebesar 49, Persentase keberhasilan siswa dalam aspekapat dilihat pada

tabel dargrafik berikut:



109

Tabel 4.27Per sentasePosttesiAspek Deskripsi Bagian Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria

Penilaian Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
kurang 0 0
cukup 33,33333 0
baik 50 70
sangat baik 16,66667 30

Grafik 4.26 Poligon PersentasePosttestAspek Deskripsi Bagian Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

80
" A
60
2 50 ,/L'\\
& N\
$ . ~ / N\
T 30 7/ \\
20
/S ) g
10
0 {
kurang cukup baik sangat baik
=—o— Posttest Kontrol 0 33,33333333 50 16,66666667
=—Posttest Eksperimen 0 0 70 30

Berdasarkantabel dargrafik di atas, diketahui perbandingparsentase
dalam pemaparan uraian bagian (desKripada posttest menulis teksdeskripsi
menunjukkan perubahanilai yang sangatsignifikan padakelas eksperimen.
Sanpel pada kelasksperimen memiliki perseng@asilai ratarata dengan kriteria
sangat baikmemiliki persentasesebesar 3 dan kriteria baik memiliki

persentase sebesard@0 sedangkan padg&elas kontrol, kriteriasangatbaik
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ditunjukkan dengan persentase sebed4t,6®6, kriteria baik dengan

persentase sebesar 50%, datekia clkkup dengan persentase sebesar 38,33

Kemampuan siswa dalam menulis te#teskripsi padaosttest kelas

eksperimen dalam aspek uraian bagian (desikr mendekati nilaimaksimal.
Lebih jelasnya dapat dilihat dari mpgambilan sampel berdasarkeanaikan
nilai tertinggi dan terendah. Penilaian miiail berdasarkan hasipretest dan
posttest pada kelas eksperimen. Dalam pretest dan paiafest, terjadi dua

kemungkinan, yai terjadinya perbahan nilai dan terjadinggnurunan.

Perubahan nilaipretest dan posttestpada kelas kontrol dapat dilihat

pada sampel berikut:
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Gambar 4.17PretestSampel Siswa 10, Kelas Eksperimen, Aspek A5

Pada sampegpretestSiswa 1Qteks yag b er j u @ méndapaikavi! |

nilai 15 dan memperoleh kriteria tang karena tidak ada perincian apa yang
dilihat, didengar dan dirasakan. Namun, pada nilai posttest Siswa 10 mengalami

perubahannilai. Hal tersebut dapat dilihat pada gamtiidvawah ini:
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Gambar 4.18PosttesiSampel Siswa 10Kelas EksperimenAspek A5

Posttestsiswa 10 mendapatkan nileD dan mengalami perubahan nilai
sebesar 45 poin. Pada nifsttesini siswa 10 mendapatkan kriteria sangat baik
karena siswa 10 mengembangkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan serta
menjabarkan objek dengan lebih rinci dan jelas.

Selain terjadi perubahan nilai yang signifikan, pada kelas eksperimen juga

terjadisedikit perubahan nilai, yaitu terjadi padswsa 1, berikut pembahasannya:
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Gambar 4.19PretestSiswa 15Kelas Eksperimen,Aspek A5
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Pada sampel pretest Siswa, 1&ks yag berjuduli Taman Mar ga Sat
Ragunad me nd ap at kKanmmempdi¢hakiiteriaBadkup karena kurang
ada perincian apa yang dilihat, didengar dan dirasak#api masih kurang rinci
Namun,pada nilai posttest Siswa 15mengalamperubahannilai. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.20PosttestSiswa 15 Kelas EksperimenAspek A5
Posttestsiswa 15 mendapatkan nilai 45 dan mengalami perubahan niali
sebesar 15 poin. Pada nilai posttest ini siswa 15 mendapatkan kriteria baik karena
siswa 15 mengembangkan apa yang dilihat, didengar, desakima serta kurang

menjabarkan objedengan lebih rinci dan jelas.

4.3.2.4Simpulan/Kesan
Aspek simpulan/ kesan merupakan struktur terakhir dari teks deskripsi.

Simpulan/kesan yang baik, yaitu menjabarkan pendapat penulis tentang kesan dari
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suatu objek yang dideskripsikan serta dapat menyimpulkan teks yang penulis
buat.

Hasil pretest kemampuan menulis teksleskripsi pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yadgperoleh kedua kelas, yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen mempezbl nilai yag tidak berbeda jauh. Pada aspek ini
pretestkelas kontrol memiliki nilai ratmata sebesar 18, sedangkaada kelas
eksperimen meniki nilai ratarata sebesar 15Di bawah ini disajikandata
berupa persentase keberhasilan yangpdicdeh aspeksimpulan/kesaryang
dikemukakan saat pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen

Tabel 4.28PersentasdPretestAspek Simpulan/Kesan Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria Kelas Kelas
Penilaian Kontrol Eksperimen
kurang 23,33333 50
cukup 73,33333 50
baik 3,333333 0
sangat baik 0 0

Grafik 4.27 Poligon PersentasePretestAspek Simpulan/Kesan Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen
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=i—Pretest Eksperimen 50 50 0 0

Berdasarkan tabel dan grafik dias, diketahui perbandingpersentase
dalam simpulan/kesapada preest kemampuan menulis teks deskripg3ada
kelas kontrol kriteria baiklitunjukkan dengan persentase sabex33%,
sadangkan kelas eksperimen hanya sebe¥ar Selanjutnya kriteria cukup pada
kelas kontrol ditunjukkan deng@ersentase sebesar 73@3sedangkan kelas
ekspenmen sebesar 50%. Berikutnkateria kurang pada kelas kontrol
ditunjukkan dengan persentase sebesar 28,33tlangkan eksperimen sebesar
50% Kemampuan menulis teksleskripsi siswa baikelaskontrol maupun
kelas eksperimen masih jauh untuk mencapai skor maksimal.

Berdasarkan hasiposttest siswa kelas dntrol dan kelas eksperimen
mengalami kemajuan dalam aspek mengungkapkamn bagian. Ratata
nilai posttestkelas kontrol untuk aspek ini adalah 21,33 dan kelas eksperimen
sebesar 20,3Fersentase keberhasilan siswa dalam aspealapat dilihat pada
tabel dargrafik berikut:

Tabel 4.29Per sentasePosttestAspek Simpulan/Kesan Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria Kelas Kelas




Penilaian | Kontrol | Eksperimen
kurang 6,666667 13,33333
cukup 73,33333 16,66667
baik 20 70
sangat baik 0 0
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Grafik 4.28 Poligon PersentasePosttestAspek Simpulan/Kesan Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkantabel dargrafik di atas, diketahui perbandingparsentase

dalam simpulan/kesan pada posttestenulis teks deskripsi

menunjukkan

perubahamilai yang sangat signifikan pad&las eksperimen. Sagrel pada kelas

eksperimen memiliki persentakateria baikmemiliki persentase sebesar?@0

sedangkan padg&elas kontrol sebesar 20%. Kemudian kriteria cukup pada kelas

eksperimen sebesar 16,67%, kelas kontrol sebesar 73,33%, dan kriteria kurang

pada kelas eksperimen memiliki persentase selE38B8%, sedangkan kelas

kontrol sebesar 6,67%.
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Kemampuan siswa dalam menulis tedteskripsi padgosttestkelas
eksperimen dalam aspekimpulan/kesanmendekati nilai maksimal. Lebih
jelasnya dapat dilihat dari pgambilan sampel berdasarkegnaikan nilai
tertinggi dan terendah. Penilaian miiail berdasarkan hasipretestdan posttest
pada kelas lesperimen. Dalampretest dan posttest dapat terjadi  dua
kemungkinan, yaitu terjadinya péahan nilai dan terjadinyggnurunan.

Perubahan nilaipretest dan posttestpada kelas kontrol dapat dilihat

pada sampel berikut:
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Gambar 4.21Pretest Sampel Siswa 6, Kelas Eksperimen, Aspek A6
Pada sampel pretest Siswatéks yag tidak berjudulmendapatkan nilai
10 dan memperoleh kriteria kang karendidak berisi kesan penulis terhadap
objek dan kurang bersifat umum dari keseluruhan obd&mun, pada nilai
posttest Siswa 10 mengalapgrubahannilai. Hal tersebut dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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Gambar 4.22PosttesiSampel Siswa 6Kelas Eksperimen,Aspek A6

Posttestsiswa 6 mendapatkan nilai 30 dan mengalami perubaHhan ni
sebesar 2@oin. Pada nilaiposttestini siswa 6 mendapatkan kriteria baik karena
siswa 6menulis kesan terhadap objek dengaiik, tetapi kurang bersifat umum

dari keseluruhan objek

Selain terjadi perubahan nilai yang signifikan, pada kelas eksperimen juga
terjadi sedikit perubahan nilai, yaitu terjadi pada sis\Rd, berikut

pembahasannya:
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Gambar 4.23PretestSiswa 21 Kelas Eksperimen,Aspek A6
Pada sampegiretestSiswa 21 teks yag berjudulfiAkhir Pekan di Pantai
Sambol@ me ndapat kkannmemperdlehikritedaOcukup karetidak
berisi kesan penulis, tetapi bersifat umum dari keseluruhan.okprkun,pada
nilai posttest Siswa 21mengalamiperubahannilai. Hal tersebut dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.24PosttesSiswa 21 Kelas EksperimenAspek A6

Posttest siswa 15 mendapatkan n88idan mengalami perubahan nilai
sebesafl0 poin. Pada nilaposttesini siswa 21mendapatkarkriteria baik karena
siswa 21menulis kesan terhadap objek dengan baik, tetapi kurang bersifat umum

dari keseluruhan objek.

4.3.3 Pembahasan Unsur Kebahasaan

4.3.3.1Kalimat dan Ejaan

Penggunaan kalimat dan ejaan merupakan salah satu aspek penilaian
dalam menulis teks deskripsi. Penilaian dalam aspek ini adalah peneliti melihat
penggunaan kalimat definisi dalam teks deskripsi, selanjutnya memerhatikan
penggunaan kalimat kompleks dan gleks, dengan melihat kepada keserasian,
kesejajaran, dan keefektifan kalimat. Sementara ejaan dengan memerhatikan

penggunaannnya berdasarkan PUEBI.
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Hasil pretest kemampuan menulis teksleskripsi pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yadgperoleh kedua kelas, yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen memperoleh nilai gatidak berbeda jauh. Pada aspek ini
pretestkelas kontrol memiliki nilai rataiata sebesar 14,67, sedangkaula kelas
eksperimen merfiki nilai ratarata €besar 13,67Di bawah ini disajikardata
berupa persentase keberhasilan yang dicapeth penggunaan kalimat dan
ejaan yanglikemukakan saatretestdi kelas kontrol dan kelas eksperimen

Tabel 4.30PersentasePretestAspek Kalimat dan Ejaan KelasKontrol

dan Kelas Eksperimen

Kriteria Penilaian | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
kurang 56,66667 30
cukup 40 70
baik 3,333333 0
sangat baik 0 0

Grafik 4.29 Poligon PersentasePretestAspek Kalimat dan Ejaan Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan grafik dias, diketahui perbandingpersentase
dalamaspek penggunaan kalimat dan ejpada pretest kemampuan menulis
teks deskripsi Pada kelas kontrol kriteria bailkunjukkan dengan persentase
sebear 3,336, salangkan kelas eksperimen hanya sebe$ar ®Belanjutnya
kriteria cukup paa kelas kontrol ditunjukkatgenganpersentassebesand(%,
sedangkan kelas ekspedan sebesar0%. Berikutnyakriteria kurang pada
kelas kontrol ditunjukkandengan persentase sebess6,6®6, selangkan
eksperimen sebesa80%. Kemampuan menuligieskripsi siswa baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen masih jauh untuk mencapai skor maksimal.

Berdasarkan hasiposttest siswa kelas dntrol dan kelaseksperimen
mengalami kemajuan dalam asp@enggunaan kalimat dan eja&atarata
nilai posttestkelas kotrol untuk aspek ini adalah6,33 dan kelas eksperimen
sebesall4. Persentase keberhasilan siswa dalam aspelajat dilihat pada tabel
dangrafik berikut:

Tabel 4.31PersentasdPosttestAspek Kalimat dan Ejaan Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kriteria

Penilaian Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
kurang 43,33% 63,33%
cukup 50% 36,67%
Baik 6,67% 0%
sangat baik 0% 0%

Grafik 4.30 Poligon PersentasePosttestAspek Kalimat dan Ejaan

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkantabel damgrafik di atas, diketahui perbandingparsentase
dalamaspek penggunaan kalimat dan ejaan pgamtestmenulis teks deskripsi
menunjukkan perubahanilai yang sangat signifikan padkelas eksperimen.
Sanpel pada kelaseksperimen memiliki persentadeiteria baik memiliki
persentase sebesar 8édangkan padielas kontrol sebesar 6,67%. Kemudian
kriteria cukup pada kelas eksperimen sebesar 36,67%, kelas kontrol sebesar 50%,
dan kriteria kurang pada kelas eksperimen memiliki persentase sebesar 43,33%,
sedangkan kelas kontrol sebesar 63,33%.

Kemampuansiswa dalam menulis teksdeskripsi padaosttest kelas
eksperimen dalam asppknggunaan kalimat dan ejaaendekati nilai maksimal.

Lebih jelasnya dapat dilihat dari mgambilan sampel berdasarkesnaikan
nilai tertinggi dan terendah. Penilaian mital berdasarkan hasilpretestdan
posttest pada kelas eksperimen. Dalanetest dan posttestdapatterjadi dua

kemungkinan, yaitu terjadinya péxahan nilai dan terjadinygenurunan.
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Perubahan nilaipretest dan posttest pada kelas ekserimen dapat

dilihat pada sampel berikut:

e
Pagunar adaton { mPat [Ckreas! Y& (ndah 1
“TemPat Nyo Sangar ramai., dan NJaman ANYUK
Metihgt hewon hewan, dar bise  Arengetall hew on
hetwar fersebut. dan biSa ‘Megctahu: (nFor mes 03ac
mula hewan tu.
Ragunan terletak 407
JaICDf{C' Splatan > fcer amaannhe Sang ot Ra/.n':' e
Ak L{>ﬂ/’7ﬂ’4' grang  0Orang Jovna Malihat he -
{orsrla uf,-m" Szt N YA Lertihat Sanse 29,

~ D an Menatd an
KC{S’Unaa Yang S andat mem Persons d

= D Kayere hbondak

bati dan desar® Sangal e Yy ax
v Jogan 9 . dan di Sane Ban

Reng wn) ung X212 :

Rrtagong Kac: X s
Gambar 4.25 PretestSampel Siswa 6, Kelas Eksperimen, Aspek7A
Pada sampgretestSiswa 6 teks yag tidak berjudulmendapatkan nilai
10 dan memperoleh kriteria kang karenaalimat komleks dan simplek tidak
sesuai Namun,pada nilai posttest SiswanGengalamiperubahan nilai. Hal

tersebut dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:
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Gambar 4.26 Posttest Sampel Siswa 6, Aspek7A
Posttestsiswa 6 mendapatkan nil&0 dan mengalami perubahan nilai
sebesall0 poin. Pada nilgposttesini siswa 6 mendapatkan kritecaikup karena
kalimat definisi dibuat dengan baik, kalimat kompleksnya dibuagalerbaik,

tetapi kalimat simpleksdak sesuai.

4.3.3.2Adjektiva

Adjektiva merupakan salah satu aspek unsur kebahagalam teks
deskripsi Adjektiva yang terdapat dalam teks deskripsi adalah adjektiva bertaraf
dan adjektiva tak bertaraf. Adjektiva bertaraf adalag adjektiva untuk menyatakan

sustu kualitas, sedangkan tak bertaraf adalah adjektiva yang menyatakan suatu

keanggotaan.
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Hasil pretest kemampuan menulis teksleskripsi pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yandiperoleh kedua kelas, yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen memperoleh nilaigydidak berbeda jauh. Pada aspek
ini pretestkelas kontrol memiliki nilai rataata sebesar 9, sedangkzada kelas
eksperimen mertiki nilai ratarata sebesar 7,8®i bawah ini disajikandata
berupa persentase keberhasilan yang dicaehi penggunaan adjektiva yang
dikemukakan saagtretes di kelas kontrol dan kelas eksperimen

Tabel 4.32PersentasePretestAspek Adjektiva Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Kriteria Kelas Kelas
Penilaian Kontrol Eksperimen
kurang 33,3 43,33
cukup 53,38 5667
baik 13,3 0
sangat baik 0,0 0

dan Kelas Eksperimen

Grafik 4.31 Poligon PersentasePretestAspek Adjektiva Kelas Kontrol

60

o

c
()
= 30
S \\

10

0 \- .

kurang cukup baik sangat baik

=—¢—Pretest Kontrol 33,33333333| 53,33333333| 13,33333333 0
=—Pretest Eksperimen43,33333333| 56,66666667 0 0
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat dilihat perbandingan persentase
dalam aspek penggunaan adjektpada pretest kemampuan menulis teks
deskripsi Pada kelas kontrol kriteria baiklitunjukkan dengan persentase
sebear 13,330, saelangkan kelas eksperimen hanya sebesar $&tanjutnya
kriteria cukup pada kelas kontrol ditunjukkadenganpersentase sebesar
53,330, sedangkan kelas ekspeen €besar56,6®6. Berikutnyakriteria
kurang pada kelas kontrol ditunjukkadengan persentase sebe3a33%,
salangkan eksperimen sebegt8,326. Kemampuan menulisleskripsi siswa
baik kelaskontrol maupun kelas eksperimen masih jauh unim&ncapai skor
maksimal.

Berdasarkan hasiposttest siswa kelas dntrol dan kelas eksperimen
mergalami kemajuan dalam aspek penggunaan adjektRatarata nilai
posttestkelas kotrol untuk aspek ini adalab0,33 dan kelas eksperimen sebesar
12,67 Persentase keberhasilan siswa dalam aspelajpat dilihat pada tabel dan
grafik berikut:

Tabel 4.33PersentasdPosttestAspek Adjektiva Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Kriteria
Penilaian | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
kurang 16,66667 0
cukup 63,33333 46,66667
baik 16,66667 53,33333
sangat baik]  3,333333 0

Grafik 4.32 Poligon PersentasdPosttestAspek Adjektiva Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen
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kurang cukup baik sangat baik

=—¢— Posttest Kontrol 16,66666667| 63,33333333| 16,66666667| 3,333333333
=—Posttest Eksperimen 0 46,66666667| 53,33333333 0

Berdasarkan tabel dangrafik di atas, dapat dilihat perbandingan
persentase dalam aspek penggunaan adjektivappattasimenulis teks deskripsi
menunjukkan perubahanilai yang sangat signifikan padielas eksperimen.
Sanpel pada kelagksperimen memiliki persentakateria sangat #ik memiliki
persentase sebesa?%0 sedangkan padakelas kontrol sebesar 3.33%.
Kemudian kriteria baik pada kelas eksperimen sebesar 16,67%, kelas kontrol
sebesar 53,33%, kriteria cukup pada kelas eksperimen memiliki persentase
sebesar 46,67%, sed&ag kelas kontrol sebesar 63,33%, dan kriteria kurang
pada kelas eksperimen sebesar 8étnentara kelas kontrol 16,67%.

Kemampua siswa dalam menulis tekdeskripsi padaposttest kelas
eksperimen dalam asp@lenggunaan adjektivamendekati nilai maksimal.ebih
jelasnya dapat dilihat dari pgambilan sampel berdasarkegnaikan nilai
tertinggi dan terendah. Penilaian miiail berdasarkan hasipretestdan posttest
pada kés eksperimen. Dalampretest dan posttest dapat terjadi dua

kemungkinan,yaitu terjadinya perahan nilai dan terjadinygnurunan.
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Perubahan nilaipretest dan posttestpada kelas kontrol dapat dilihat

pada sampel berikut:
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Gambar 4.27 PretestSampel Siswa 19, Kelas Eksperimen, Aspek A8
Pada sampgiretestSiswal9, teksyag b er j u d wmendaBadkgnu n a n
nilai 5 dan memperoleh kriteria kang kareneéhanyaterdapat sedikit adjektiva

bertaraf dan adjektiva tak bertardlamun, pada nilai posttest Siswa 19

mengalamiperubahan nilai. Hal tersebut dapatlithat pada gambar di bawah
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Gambar 4.28PosttestSampel Siswa 19Kelas Eksperimen,Aspek A8
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Posttestsiswa 19 mendapatkan nilai &an mengalami perubahan aiil
sebesar @ poin.Pada nilaiposttestni siswa 19mendapatkan kriteria baik karena
terdapatdijektiva bertaraf, tetapi sedikit adjektiva tak bertaraf

Selain terjadi perubahan nilai yang signifikan, pada kelas eksperimen juga

terjadi sedikit perubahan nilai, yaitu terjadi pada sis\®&, berikut

pembahasannya:
Gambar 4.29PretestSiswa25, Aspek A8
Pada sampel pretest Siswa, 28ks yag berjuduli Pant a i Carit a
Sangatindabh mendapat kan nil ai 5 <aranahangamp er ol e

terdapat sedikit adjektiva bertaraf dan tak bertaxamun, pada nilaiposttest
Siswa25 mengalamperubahannilai. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:



